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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE COST OF GOODS PRODUCED AND SOLD AND THE
FACTORS THAT INFLUENCE CONSUMERS IN PURCHASING PATIN
SKIN CHIPS: CASE STUDY IN PATIN JUARA AGROINDUSTRY BANDAR
LAMPUNG CITY

By
TIARA NOER APRILIANI

This study was conducted to analyze the cost of production, cost of sales, profit, the
role of supporting services, consumption patterns, consumer attitudes toward patin
skin chips, and the factors that influence consumers in purchasing patin skin chips.
The research was conducted at Agroindustri Patin Juara in Bandar Lampung,
Aneka Sari Rasa, and Askha Jaya. The respondents in this study were parties
involved in analyzing production costs, sales costs, profits, and the role of
supporting services, including the owners and employees of Agroindustri Patin
Juara. Meanwhile, consumption patterns, consumer attitudes, and factors
influencing consumers in purchasing patin skin chips were 50 consumers who
purchased patin skin chips. Data collection was conducted from December 2023 to
February 2024. The analytical methods used in this study include operational cost
analysis, profit analysis, qualitative descriptive analysis, Fishbein's multi-attribute
model analysis, and multiple regression analysis. The results of the study indicate
that the production cost is Rp40.269,52/kg. The cost of goods sold for end
consumers is Rp3.249,90/70 gr and Rp5.276,95/100 gr. Meanwhile, the cost of
goods sold for resellers is Rp40.700,55/kg. The profit earned by Agroindustri Patin
Juara is Rp2.685.899,38/production. The role of supporting services utilizing
information and communication technology such as mobile phones and the internet,
P-IRT and BPJPH permits, and financial institutions. Consumers of Agroindustri
Patin Juara's patin skin chips prefer the original variant at 5 packs per month with
the highest purchase frequency of 1-2 times per month. The research findings
indicate that income and consumer preferences influence the purchase of Patin
Juara Agroindustry's catfish skin chips, while the price of Patin Juara
Agroindustry's catfish skin chips, the price of catfish skin chips from other brands,
and the number of family members do not influence the purchase of Patin Juara
Agroindustry's catfish skin chips.
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ABSTRAK

ANALISIS HARGA POKOK PRODUKSI DAN PENJUALAN SERTA
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI KONSUMEN DALAM
PEMBELIAN KERIPIK KULIT PATIN: STUDI KASUS AGROINDUSTRI
PATIN JUARA KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh
TIARA NOER APRILIANI

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis harga pokok produksi, harga pokok
penjualan, keuntungan, peranan jasa layanan pendukung, pola konsumsi, sikap
konsumen keripik kulit patin serta faktor-faktor yang memengaruhi konsumen
dalam pembelian keripik kulit patin. Lokasi penelitian dilakukan di Agroindustri
Patin Juara Kota Bandar Lampung, Aneka Sari Rasa, dan Askha Jaya. Responden
pada penelitian ini adalah pihak yang berkontribusi dalam analisis harga pokok
produksi, harga pokok penjualan, keuntungan, peranan jasa layanan pendukung
meliputi pemilik dan karyawan Agroindustri Patin Juara. Sedangkan, pola
konsumsi, sikap konsumen, dan faktor-faktor yang memengaruhi konsumen dalam
pembelian keripik kulit patin adalah 50 konsumen yang membeli keripik kulit patin.
Pengambilan data dilakukan pada bulan Desember 2023 sampai Februari 2024.
Metode analisis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu analisis jumlah beban
operasional, analisis keuntungan, analisis deskriptif kualitatif, analisis model
multiatribut fishbein, dan analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa harga pokok produksi sebesar Rp40.269,52/kg. Harga pokok penjualan
untuk konsumen akhir adalah Rp3.249,90/70 gr dan Rp5.276,95/100 gr. Sedangkan,
harga pokok penjualan untuk reseller adalah Rp40.700,55/bungkus. Keuntungan
yang didapat oleh Agroindustri Patin Juara sebesar Rp2.685.899,38/produksi.
Peranan jasa layanan pendukung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi berupa handphone dan internet, perizinan P-IRT dan BPJPH, dan
lembaga keuangan. Konsumen keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara lebih
menyukai varian original sebanyak 5 bungkus/bulan dengan frekuensi pembelian
tertinggi 1-2 kali/bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan dan
selera konsumen berpengaruh terhadap pembelian keripik kulit patin Agroindustri
Patin Juara, sedangkan harga keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara, harga
keripik kulit patin merek lain, jumlah anggota keluarga tidak berpengaruh terhadap
pembelian keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara.

Kata kunci : agroindustri, keripik kulit patin, pembelian
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya alam menjadi hal yang sangat penting bagi sektor pertanian karena
menjadi faktor pendorong dalam pembangunan perekonomian. Sektor pertanian
dibagi menjadi beberapa subsektor, yaitu tanaman pangan, perkebunan,
perternakan, perikanan, dan kehutanan. Peningkatan sektor pertanian dapat
memberikan kontribusi berupa penyerapan tenaga kerja, pengadaan bahan baku,
dan sebagai sumber devisa negara yang berdampak terhadap perubahan
pembangunan perekonomian. Kontribusi tersebut dapat membantu dalam
peningkatan sektor industri karena sektor pertanian sebagai pemasok bahan baku

dalam kegiatan industri pengolahan.

Industri pengolahan adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan
dalam mengubah suatu bahan baku menjadi suatu produk yang memiliki nilai jual
yang lebih tinggi. Industri pengolahan yang memanfaatkan hasil pertanian
sebagai bahan bakunya disebut agroindustri. Agroindustri adalah kegiatan yang
memanfaatkan bahan baku berupa hasil pertanian dengan cara merancang dan
menyediakan peralatan dan jasa untuk membantu kegiatan tersebut. Industri
pengolahan hasil pertanian bertujuan untuk mengawetkan, menyajikan produk
untuk siap dikonsumsi, dan meningkatkan kualitas produk dengan cara
menyajikannya dalam bentuk yang lebih baik sehingga memberikan kepuasan

konsumen.

Produk pertanian secara umum bersifat mudah rusak dan tidak bertahan lama
apabila tidak dilakukan pengolahan. Menurut Soekartawi (2010), dalam

melakukan kegiatan pengolahan hasil produk pertanian perlu mempertimbangkan



beberapa hal, seperti menaikkan nilai tambah, kualitas yang ditawarkan menjadi
lebih baik, meningkatkan keterampilan, dan meningkatkan keuntungan yang
didapat. Tujuan dari pengolahan bahan mentah menjadi barang setengah jadi atau
barang jadi adalah sebagai salah satu cara dalam meningkatkan nilai tambah
sehingga menghasilkan nilai jual yang lebih tinggi.

Salah satu subsektor pertanian yang dapat diolah menjadi barang yang dapat
menghasilkan nilai jual yang lebih tinggi adalah perikanan. Perikanan terbagi
menjadi dua jenis, yaitu perikanan hasil tangkap dan perikanan budidaya.
Perikanan budidaya banyak dikembangkan oleh masyakarat untuk meningkatkan
pendapatan dan pemenuhan kebutuhan gizi yang dibutuhkan oleh tubuh. Salah
satu perikanan budidaya adalah jenis ikan air tawar, seperti ikan patin. Ikan patin
merupakan salah satu komoditas yang banyak dicari dan diminati oleh masyarakat
sebagai konsumsi harian karena memiliki sumber protein hewani dan juga
harganya yang lebih terjangkau dibandingkan dengan daging yang memiliki harga
relatif tinggi. lkan patin merupakan komoditas unggulan Provinsi Lampung
karena menjadi salah satu sentra produksi ikan patin terbanyak sehingga
berpotensi untuk memajukan perekonomian Indonesia. Produksi budidaya ikan

patin di beberapa provinsi di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi budidaya ikan patin beberapa provinsi di Indonesia tahun
2019-2021 (Ton)

No Provinsi Tahun
2019 2020 2021
1 Kepulauan Riau 4.295 2.038 1.538
2 Lampung 18.446 21.157 18.855
3 Bengkulu 14.430 9.885 4.274
4 Jawa Tengah 3.567 4,474 4,935
5 Kalimantan Tengah 33.587 32.661 33.574
6 Kalimantan Timur 10.682 12.055 12.298
7 Sumatera Barat 14.933 5121 4.368
8 Sumatera Utara 12.945 11.686 18.947
9 Jawa Timur 16.593 15.683 22.706
10 Jambi 18.551 18.840 18.897

Sumber: Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2023.



Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa produksi ikan patin di Provinsi
Lampung menduduki peringkat ke tiga setelah Provinsi Kalimantan Tengah dan
Provinsi Jambi pada tahun 2019 dan 2021, sedangkan pada tahun 2020 Provinsi
Lampung menduduki peringkat kedua setelah Provinsi Kalimantan Tengah
(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2022). Provinsi Lampung berpotensi
untuk memajukan ekonomi dengan meningkatkan produktivitas ikan patin. lkan
patin tidak hanya dikonsumsi menjadi lauk tetapi ikan patin juga dapat dinikmati

dalam bentuk olahan lain seperti keripik kulit patin, nugget patin dan sebagainya.

Ikan patin merupakan salah satu komoditas unggulan perikanan budidaya air
tawar di Indonesia. Peluang ekspor yang cukup baik menjadi alasan pemerintah
memacu produksi patin melalui pembangunan budidaya patin. Seiring dengan
perkembangan budidaya patin, industri pengolahan perikanan pun berkembang
dan hal ini menyisakan hasil samping (limbah) berupa tulang, kulit, kepala,
jeroan, maupun cairan. Salah satu hasil samping (by-product) dari industri fillet

patin adalah kulit patin.

Limbah kulit patin tersebut dapat dijadikan suatu kegiatan agroindustri.
Agroindustri tersebut dilakukan untuk meningkatkan nilai tambah dengan cara
menghasilkan suatu produk yang dapat dikonsumsi secara langsung. Agroindustri
dapat meningkatkan daya simpan dalam bahan baku hasil pertanian dan dapat
menambah pendapatan serta keuntungan produsen. Agroindustri memiliki
peluang yang cukup baik dalam meningkatkan kesempatan kerja dengan nilai
ekonomis yang tinggi karena adanya kegiatan pengolahan yang menghasilkan
produk tersebut memiliki nilai tambah. Agroindustri juga memiliki peranan
penting dalam memenuhi kebutuhan bahan baku, perluasan tenaga kerja, dan

pengembangan sektor pertanian.

Salah satu agroindustri yang memanfaatkan ekonomi kreatif dengan mengolah
kulit patin menjadi suatu olahan berupa keripik adalah Agroindustri Patin Juara
yang memproduksi di Jalan Swadaya X No.10, Kelurahan Gunung Terang Kota
Bandar Lampung. Agroindustri tersebut termasuk salah satu agroindustri yang
memanfaatkan ekonomi kreatif karena sebagai industri yang memanfaatkan



kreativitas dan keterampilan dalam menghasilkan suatu produk yang unik untuk

menciptakan kesejahteraan pendapatan (Herawaty dan Yustien, 2018).

Agroindustri Patin Juara merupakan ide kreatif pemilik, Mufti Aslam Alghifari,
yang memanfaatkan limbah dari fillet patin yang diproduksi oleh perusahaan di
Lampung Selatan. Pemanfaatan limbah tersebut diolah dari kulit patin menjadi
keripik kulit patin melalui proses produksi yang membutuhkan biaya produksi
sehingga agroindustri perlu menghitung harga pokok produksi dengan akurat dan
rinci sehingga agroindustri dapat menentukan harga jual produk. Agroindustri
Patin Juara melakukan kegiatan produksi keripik kulit patin dengan menggunakan
bahan baku kulit patin sebesar 150 kilogram per produksi yang dapat
menghasilkan 82 kilogram keripik kulit patin.

Agroindustri Patin Juara termasuk agroindustri berskala kecil dengan 3 tenaga
kerja langsung dengan modal awal Rp45.000.000,00 yang berasal dari modal
pribadi. Meskipun Agroindustri Patin Juara termasuk skala kecil, tetapi kegiatan
usaha yang dilakukan sudah mencakup seluruh kegiatan, yaitu pengadaan bahan
baku, kegiatan pengolahan, dan pemasaran. Seluruh kegiatan tersebut dilakukan
oleh Agroindustri Patin Juara sehingga diperlukan pengelolaan yang baik agar

agroindustri tersebut terus berkembang.

Harga bahan baku dan bahan penunjang pada Agroindustri Patin Juara bersifat
fluktuatif sehingga dapat memengaruhi pendapatan dan keuntungan yang
diperoleh agroindustri. Kegiatan pengolahan kulit patin menjadi keripik kulit
patin mengharuskan Agroindustri Patin Juara melakukan pengadaan bahan baku,
kegiatan produksi sampai kegiatan pemasaran sehingga agroindustri harus
mengeluarkan biaya yang dikorbankan untuk menghasilkan keripik kulit patin.
Kegiatan produksi yang dilakukan dengan baik akan menghasilkan produk
berkualitas tinggi sehingga usaha yang dijalankan dapat terus berkembang
(Anantapuri, et al., 2021). Faktor-faktor produksi dapat menentukan harga pokok
produksi dalam proses pengolahan sehingga memudahkan agroindustri dalam
penetapan harga jual keripik kulit patin sehingga agroindustri mengetahui
keuntungan yang diperoleh. Selain itu, terdapat juga jasa layanan penunjang yang



dapat membantu kegiatan pada Agroindustri Patin Juara dalam memproduksi
keripik kulit patin sehingga apabila agroindustri mampu memaksimalkan jasa

layanan penunjang tersebut maka diharapkan dapat meningkatkan keuntungan.

Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat 5 merek yang menjual keripik kulit patin
yang tersebar di beberapa toko oleh-oleh dan supermarket. Semakin banyak
produk keripik kulit patin di Kota Bandar Lampung yang berkembang
menimbulkan terjadinya persaingan pasar yang semakin ketat. Menurut Pramita,
et al. (2018), setiap perusahaan perlu mengetahui kebutuhan dan keinginan
konsumen sehingga dapat memenangkan persaingan, menciptakan, dan

mempertahankan konsumennya.

Konsumen akan memikirkan terlebih dahulu barang yang akan dibeli sebelum
membeli suatu barang. Kegiatan memikirkan, mempertimbangkan,
mempertanyakan suatu barang sebelum membeli merupakan perilaku konsumen.
Perilaku konsumen merupakan gambaran dari sikapnya. Menurut Sumarwan
(2015), sikap merupakan ungkapan perasaan konsumen tentang suatu objek
apakah disukai atau tidak, dan sikap juga dapat diartikan sebagai kepercayaan
konsumen terhadap berbagai atribut dari objek tersebut. Sikap konsumen tersebut
yang akan mempengaruhi pola pembelian. Menurut Ria, et al. (2021), pola
pembelian tersebut dapat tergambarkan dari pembelian yang dilakukan secara
terus menerus yang dianalogikan dengan pola konsumsi. Pola konsumsi dalam

penelitian ini dicerminkan pada jumlah, jenis, dan frekuensi pembelian.

Jumlah pembelian keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara yang dilakukan
konsumen dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berdasarkan teori permintaan,
faktor-faktor yang memengaruhi konsumen dalam pembelian keripik kulit patin
Agroindustri Patin Juara adalah harga barang itu sendiri, harga barang lain,
pendapatan, jumlah anggota keluarga, dan selera. Variabel selera dalam
penelitian ini didapatkan dari sikap suka atau tidak suka konsumen terhadap
keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara. Berdasarkan latar belakang yang
telah dipaparkan maka penelitian yang berjudul “Analisis Harga Pokok Produksi
dan Penjualan serta Faktor-faktor yang Memengaruhi Konsumen dalam



Pembelian Keripik Kulit Patin (Studi Kasus Agroindustri Patin Juara Kota Bandar
Lampung)” perlu diteliti.

B. Rumusan Masalah

Agroindustri merupakan bagian dari subsistem agribisnis yang melakukan
kegiatan mengolah produk berbahan baku hasil pertanian menjadi suatu produk
yang memiliki nilai tambah. Produk pertanian memiliki sifat yang mudah rusak
dan busuk sehingga diperlukan pengolahan dari bahan baku pertanian agar produk
tersebut bertahan lama dan memiliki harga jual lebih tinggi dari yang seharusnya.
Salah satu produk pertanian yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia adalah
ikan patin. lkan patin memiliki sumber protein dan vitamin dengan harga yang
terjangkau. lkan patin menghasilan fillet sekitar 60%, sedangkan limbahnya
sebesar 30-40%. Fillet patin menghasilkan limbah berupa tulang, kepala, duri,
jeroan, maupun cairan dan kulit ikan. Limbah kulit patin sebesar 4% dari ikan
patin yang dimanfaatkan oleh agroindustri dengan cara mengolahnya menjadi

keripik.

Salah satu daerah produsen keripik kulit patin di Indonesia adalah Provinsi
Lampung. Terdapat beberapa agroindustri yang melakukan pengolahan keripik
kulit patin karena terdapat hasil limbah fillet patin berupa kulit yang dapat
dimanfaatkan. Salah satu agroindustri keripik kulit patin di Kota Bandar
Lampung adalah Agroindustri Patin Juara. Agroindustri ini memperoleh bahan
baku produksi dari perusahaan fillet patin yang berada di Tanjung Bintang
Kabupaten Lampung Selatan. Agroindustri Patin Juara didirikan oleh Bapak
Gunawan pada tahun 2017 di Jalan Swadaya X No.10, Kelurahan Gunung Terang
Kota Bandar Lampung. Agroindustri tersebut mampu mempertahankan

eksistensinya sampai saat ini.

Agroindustri Patin Juara pernah mengalami kesulitan dalam ketersediaan bahan
baku dari pemasok yang menyebabkan permintaan pasar yang tidak terpenuhi
sehingga produktivitas yang dihasilkan oleh agroindustri mengalami penurunan.

Penurunan produktivitas yang dihasilkan dapat menyebabkan pendapatan dan



keuntungan yang didapat oleh agroindustri ikut mengalami penurunan. Selain itu,
harga bahan baku dan bahan penunjang yang bersifat fluktuatif juga dapat

memengaruhi pendapatan dan keuntungan yang diperoleh agroindustri.

Kegiatan pengolahan kulit patin menjadi keripik kulit patin mengharuskan
Agroindustri Patin Juara melakukan pengadaan bahan baku, kegiatan produksi
sampai kegiatan pemasaran sehingga agroindustri harus mengeluarkan biaya yang
dikorbankan untuk menghasilkan keripik kulit patin. Pemilik Agroindustri Patin
Juara tidak mengetahui harga pokok produksi dari adanya pengolahan yang dapat
digunakan untuk penentuan harga jual produk. Apabila pemilik agroindustri
mengetahui harga pokok produksi dan harga pokok penjualan maka agroindustri
dapat mengetahui berapa harga jual produk yang tidak mengurangi keuntungan
yang seharusnya didapat sehingga agroindustri dapat memproduksi kembali untuk
memenuhi permintaan pasar. Selain itu, terdapat juga jasa layanan penunjang
yang dapat membantu kegiatan pada Agroindustri Patin Juara dalam
memproduksi keripik kulit patin sehingga apabila agroindustri mampu
memaksimalkan jasa layanan penunjang tersebut maka diharapkan dapat

meningkatkan keuntungan.

Pola pembelian yang dilakukan oleh konsumen terhadap suatu produk tidak
terlepas dari faktor penting yang akan memengaruhi keputusan konsumen yang
disebut dengan sikap konsumen. Sikap konsumen menunjukkan perasaan
konsumen terhadap suatu objek apakah disukai atau tidak, serta sikap juga bisa
menggambarkan kepercayaan konsumen terhadap berbagai atribut dan manfaat
dari objek tersebut. Pola pembelian pada penelitian ini dianalogikan dengan pola
konsumsi. Pola konsumsi dalam penelitian ini dicerminkan pada jumlah, jenis,

dan frekuensi pembelian

Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat 5 merek yang menjual keripik kulit patin
yang tersebar di beberapa toko oleh-oleh dan supermarket di Kota Bandar
Lampung. Semakin banyak produk keripik kulit patin di Kota Bandar Lampung
yang berkembang menimbulkan terjadinya persaingan pasar yang semakin ketat
sehingga para produsen agroindustri keripik kulit patin perlu mengetahui faktor-



faktor yang memengaruhi konsumen dalam pembelian keripik kulit patin agar
dapat memenangkan persaingan pasar. Jumlah pembelian keripik kulit patin
Agroindustri Patin Juara yang dilakukan oleh konsumen dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Berdasarkan teori permintaan, faktor-faktor yang memengaruhi
konsumen dalam pembelian keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara adalah
harga barang itu sendiri, harga barang lain, pendapatan, jumlah anggota keluarga,
dan selera konsumen. Variabel selera dalam penelitian ini didapatkan dari sikap
suka atau tidak suka konsumen terhadap keripik kulit patin Agroindustri Patin
Juara. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian analisis harga pokok
produksi dan penjualan serta faktor-faktor yang memengaruhi konsumen dalam
pembelian keripik kulit patin pada Agroindustri Patin Juara Kota Bandar

Lampung penting untuk diteliti.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka dapat diidentifikasi

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana harga pokok produksi dan penjualan keripik kulit patin
Agroindustri Patin Juara di Kota Bandar Lampung?

2. Bagaimana keuntungan keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara di Kota
Bandar Lampung?

3. Bagimana peranan jasa layanan penjunjang keripik kulit patin Agroindustri
Patin Juara di Kota Bandar Lampung?

4. Bagaimana pola konsumsi dan sikap konsumen keripik kulit patin
Agroindustri Patin Juara di Kota Bandar Lampung?

5. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi konsumen dalam pembelian

keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara di Kota Bandar Lampung?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan penelitian ini,
yaitu:
1. Menganalisis harga pokok produksi dan penjualan keripik kulit patin.

2. Menganalisis keuntungan keripik kulit patin.

3. Menganalisis peranan jasa layanan pendukung keripik kulit patin.



4. Menganalisis pola konsumsi dan sikap konsumen keripik kulit patin.
5. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi konsumen dalam pembelian

keripik kulit patin.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat bagi beberapa

pihak, yaitu :

1. Bagi pemilik Agroindustri Patin Juara, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi yang jelas mengenai harga pokok produksi, penjualan,
keuntungan, peranan jasa layanan pendukung yang diperoleh dari usaha yang
dijalankan serta masukan bagi perusahaan dalam mengetahui persepsi
konsumen terhadap pembelian keripik kulit patin melalui pola konsumsi,
sikap konsumen, dan faktor-faktor yang memengaruhi konsumen dalam
pembelian.

2. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk menyusun kebijakan dalam pengembangan usaha.

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

informasi dan referensi dalam penelitian sejenis selanjutnya.



TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Konsep Agribisnis

Menurut Maulidah (2012), agribisnis merupakan kegiatan pertanian atau yang
berorientasi profit atau mencapai keuntungan. Menurut Sutawi (2002), agribisnis
memiliki lima subsistem yaitu subsistem pengadaan dan sarana produksi
pertanian, subsistem usahatani, subsistem pengolahan hasil pertanian atau
subsistem agroindustri, subsistem pemasaran dan subsistem lembaga penunjang.

Lima subsistem tersebut saling berkaitan seperti yang disajikan pada Gambar 1.

v v
Subsistem
pengadaan PN Subsistem Subsistem Subsistem
sarana usahatani [€*| pengolahan [€*] pemasaran
produksi
¢ j

T

Subsistem lembaga penunjang

Gambar 1. Sistem agribisnis
Sumber: Sutawi, 2002



Menurut Saragih (2001), agribisnis dapat dibedakan menjadi empat subsistem,

yaitu:

1. Subsistem Agribisnis Hulu
Subsistem agribisnis hulu atau disebut dengan subsistem pengadaan dan
sarana produksi adalah kegiatan yang berfokus dengan pengadaan segala
sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam kegiatan produksi pertanian,
seperti benih, pupuk, pestisida, dan peralatan serta mesin pertanian.

2. Subsistem Usahatani

11

Subsistem agribisnis usahatani adalah kegiatan produksi pertanian yang dapat

menghasilkan hasil pertanian berupa barang mentah melalui budidaya

tanaman, seperti memberi pupuk pada tanaman yang sedang diproduksi dan

melakukan perawatan tanaman sampai masa panen.
3. Subsistem Agribisnis Hilir

Subsistem agribisnis hilir terbagi menjadi dua kegiatan, yaitu kegiatan

pengolahan dan pemasaran. Kegiatan pengolahan atau yang dikenal dengan

agroindustri merupakan olahan hasil pertanian menjadi produk jadi,
sedangkan pemasaran merupakan kegiatan mendistribusikan produk ke
konsumen.

4. Subsistem Jasa Layanan Penunjang

Subsistem jasa layanan penunjang merupakan kegiatan yang dilakukan untuk

menunjang kegiatan subsistem hulu, subsistem usahatani, dan subsistem hilir.

Jasa layanan penunjang tersebut adalah koperasi, bank, lembaga desa, dan

dinas milik pemerintah.

o

Agroindustri

Agroindustri atau subsistem pengolahan hasil pertanian merupakan salah satu

subsistem agribisis. Agroindustri merupajan kegiatan yang mengubah atau

mentrasformasikan barang hasil pertanian menjadi barang setangah jadi maupun

barang yang siap dikonsumsi oleh konsumsi. Agroindustri merupakan industri

dibidang pertanian yang bergantung pada hasil sumberdaya alam. Hasil pertanian

tersebut memiliki sifat mudah rusak (perishable) sehingga proses pengolahan



12

dibutuhkan karena menjadikan hasil pertanian tersebut lebih awet dan dapat
meningkatkan kualitas dari produk itu. Menurut Hidayatullah (2004),
agroindustri memiliki lima komponen, yaitu bahan mentah dan bahan penolong,
tenaga kerja, modal, manajemen dan tekonologi serta fasilitas penunjuang.
Agroindustri sebagai industri yang menjadikan produk pertanian sebagai bahan
baku utamanya. Agroindustri memiliki peranan yang sangat penting dalam
pembangunan pertanian. Jika dilihat dari kontribusinya, agroindustri dapat
meningkatkan pendapatan pelaku agribisnis, menyerap tenaga kerja, dan

meningkatkan devisa negara.

Agroindustri berkaitan erat dengan bahan baku karena agroindustri memerlukan
bahan baku untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengadaan bahan baku
sangat penting bagi agroindustri karena dapat menentukan kelancaran dalam
proses produksi. Menurut Ahyari (2012), apabila bahan baku tidak tersedia maka
dapat menghambat proses produksi, sedangkan apabila persediaan bahan baku
terlalu besar maka dapat memperbesar biaya penyimpanan bagi suatu

agroindustri.

3. Pengadaan Bahan Baku

Pengadaan bahan baku merupakan kegiatan yang ada dalam agroindustri dengan
tujuan untuk menunjang pelaksanaan proses produksi. Menurut Assauri (1999),
pengadaan dari barang-barang berwujud yang digunakan dalam proses produksi
yang dapat diperoleh dari sumberdaya alam ataupun dibeli dari supplier yang
menghasilkan bahan baku bagi perusahaan. Pengadaan bahan baku yang
berlebihan dapat menimbulkan risiko terhadap biaya yang dikeluarkan perusahaan
meningkat, sedangkan pengadaan bahan baku yang terlalu sedikit atau tidak
memadai dapat menimbulkan proses produksi berhenti karena bahan baku habis.
Hal ini menunjukkan bahwa pengadaan bahan baku merupakan salah satu faktor

yang penting dalam kelancaran proses produksi.
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Menurut Assauri (1999), pengadaan bahan baku dapat digolongkan menurut jenis

bahan baku, yaitu:

a. Pengadaan bahan baku, yaitu pengadaan dari barang-barang berwujud yang
digunakan dalam proses produksi yang dapat diperoleh dari sumberdaya alam
ataupun dibeli dari supplier yang menghasilkan bahan baku bagi perusahaan.

b. Pengadaan bahan baku pembantu, yaitu pengadaan bahan yang diperlukan
dalam proses produksi untuk membantu berhasilnya proses produksi.

c. Pengadaan bahan baku setengah jadi atau barang dalam proses, yaitu
pengadaan bahan yang keluar dari tiap bagian dalam suatu proses produksi
atau bahan yang telah diolah dan perlu diproses kembali untuk kemudian

menjadi barang jadi.

Ketersediaan bahan baku yang mengalami penurunan dapat memengaruhi
produktivitas yang ikut mengalami penurunan. Produktivitas adalah suatu
pengukuran yang dilakukan untuk melihat perubahan yang terjadi dari input ke
output. Produktivitas dapat dijadikan perbandingan antara jumlah output terhadap
jumlah input dalam proses produksi. Output merupakan hasil dari suatu proses
yang berupa barang atau jasa, sedangkan input merupakan sumber-sumber yang
digunakan untuk mencapai hasil yang diinginkan, seperti tenaga kerja, modal,

energi, dan bahan baku.

4. lkan Patin

Ikan patin (Pangasius hypophthalmus) merupakan salah satu komoditas perikanan
yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Terdapat beberapa jenis ikan patin
antara lain patin siam, patin pasupati, dan pejantan patin jambal. Ikan patin
termasuk salah satu jenis ikan air tawar yang memiliki berkulit halus dan tidak
bersisik. Bagian tubuh ikan patin yang memiliki keunggulan adalah kulitnya.
Kulit patin memiliki kolagen yang cukup tinggi sebesar 2,75 mg/kg kulit ikan atau
setara dengan 85,3 mg/kg ikan (Said, et al., 2020).

Ikan patin memiliki tingkat reproduksi yang tinggi sehingga sangat cocok untuk

dibudidayakan (Suryaningrum, 2012). Ikan patin memiliki toleran yang tinggi
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terhadap derajat keasaman (pH) air. Hal tersebut menandakan ikan ini dapat
hidup pada perairan dengan pH 5-9. Kandungan oksigen yang terlarut dibutuhkan
berkisar antara 3-6 ppm, sedangkan karbon dioksida yang dibisa ditoleran berkisar
9-20 ppm, alkalinitas antara 80-250. Suhu air media pemeliharaan yang
dibutuhkan sekitar 28-30°C (Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Barat,
2019).

5. Keripik Kulit Patin

Provinsi Lampung merupakan salah satu sentra perikanan di Indonesia. Setiap
tahun Provinsi Lampung mampu membudidayakan ikan patin untuk kebutuhan
nasional maupun internasional. Jenis patin yang dibudidayakan bermacam,
seperti patin siam, patin pasupati, pejantan ikan patin jambal dan lain-lain.
Budidaya ikan patin yang melimpah di Provinsi Lampung membuat pengusaha
makanan berinovasi untuk menciptakan produk unik yang memiliki manfaat
berbahan dasar ikan patin. Ikan patin memiliki banyak manfaat mulai dari daging
sampai kulitnya dapat dimanfaatkan. Pohon industri pemanfaatan ikan patin

disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pohon industri olahan ikan patin
Sumber: Suryaningrum, 2008.
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Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi adalah pengorbanan sumber ekonomi dalam pengolahan

bahan baku menjadi produk jadi. Menurut Mulyadi (2012), harga pokok produksi

dapat ditentukan oleh biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead

pabrik yang dikeluarkan untuk memproduksi barang atau jasa. Penentuan harga

pokok produksi dapat menjadi penentu harga jual. Harga pokok produksi dibagi

menjadi tiga golongan, yaitu (Riwayadi, 2016):

a.

Biaya Bahan Baku

Biaya bahan baku menjadi elemen yang penting dari biaya produksi karena
tanpa adanya bahan baku proses produksi tidak dapat berjalan. Biaya bahan
baku terdiri dari biaya bahan baku langsung dan biaya bahan baku tidak
langsung. Biaya bahan laku langsung adalah biaya yang secara mudah dapat
dan akurat ditelusuri ke barang jadi, sedangkan biaya bahan baku tidak
langsung adalah bahan penolong.

Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya tenaga kerja adalah semua balas jasa yang diberikan kepada karyawan
atau tenaga kerja oleh perusahaan. Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja
yang terlibat langsung ke dalam kegiatan produksi dan upahnya berdasarkan
jam kerja atau unit yang dihasilkan.

Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik adalah semua biaya produksi selain biaya bahan baku
langsung dan biaya tenaga kerja langsung dengan kata lain biaya overhead

pabrik merupakan biaya tidak langsung produk.

Menurut Kartadinata (2000), harga pokok produksi dapat ditentukan dengan

menganalisis jumlah biaya operasional. Perhitungan tersebut disajikan pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Analisis biaya produksi

Biaya-biaya prima (Prime cost)

Bahan langsung (Direct material) XXX

Upah langsung (Direct labor) XXX

Jumlah biaya-biaya prima XXX
Beban pabrikasi tak langsung (Factory overhead)

Bahan tak langsung (Indirect material) XXX

Upah tak langsung (Indirect labor) XXX

Biaya tak langsung lainnya (Other indirect cost) XXX

Jumlah biaya pabrikasi tak langsung XXX
Jumlah biaya produksi (Manufacturing cost) XXX

Sumber: Kartadinata, 2000.

7. Harga Pokok Penjualan

Harga pokok penjualan atau Cost of good sold adalah seluruh biaya langsung yang
dikeluarkan oleh agroindustri untuk memperoleh barang maupun jasa yang dibeli.
Harga pokok penjualan dalam penelitian ini dihitung mencakup beban bahan
baku, tenaga kerja langsung, dan beban overhead pabrik. Analisis harga pokok
penjualan adalah metode yang digunakan untuk memperhitungkan besarnya biaya
yang dikeluarkan oleh agroindustri untuk mengubah bahan baku menjadi suatu
produk, seperti beban pemasaran. Perhitungan harga pokok penjualan sangat
penting bagi agroindustri untuk mementukan laba atau rugi. Apabila harga jual
produk lebih besar dari harga pokok penjualan maka agroindustri mengalami
keuntungan. Sebaliknya, apabila harga jual produk lebih kecil dari harga pokok

penjualan maka agroindustri mengalami kerugian.

8. Keuntungan

Keuntungan adalah selisih antara pendapatan dan biaya. Apabila keuntungan
yang didapat semakin tinggi mangga dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut
berkembang dengan baik. Keuntungan dapat dihitung dengan pendapatan yang
diterima dikurangi dengan biaya produksi. Laba dari penjualan barang adalah

selisih antara pendapatan yang diterima produsen dari penjualan produksi.
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Terdapat beberapa hal dalam menganalisis keuntungan adalah:

a. Pendapatan adalah jumlah produksi yang dihasilkan dalam suatu kegiatan
usaha dikalikan dengan harga jual yang berlaku di pasar.

b. Keuntungan adalah pendapatan yang dikurangi dengan total biaya produksi
atau pendapatan kotor dikurangi dengan biaya variabel dan biaya tetap.

c. Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang dinyatakan dengan uang

untuk menghasilkan produk (Kartadinata, 2000).

Menurut Kartadinata (2000), besarnya keuntungan agroindustri dapat dihitung

dengan rumus berikut:

Keuntungan = Total Pendapatan — Total Biaya Operasional....................... (1)

9. Jasa Layanan Penunjang

Subsistem jasa layanan penunjang merupakan subsistem terakhir yang membantu
subsistem lainnya, yaitu subsistem pengadaan sarana produksi, subsistem
pengolahan, dan subsistem pemasaran. Subsistem kelembagaan pendukung
agribisnis (kelembagaan) adalah semua jenis kegiatan yang berfungsi untuk
mendukung dan melayani serta mengembangkan kegiatan subsistem hulu,
subsistem usahatani, dan subsistem hilir. Lembaga-lembaga yang terlibat, seperti
lembaga keuangan, lembaga penyuluhan, lembaga teknologi informasi dan

komunikasi, dan lembaga pemerintah (Maulidah, 2012).

Lembaga keuangan merupakan lembaga yang memberikan layanan dalam bentuk
keuangan, seperti perbankan. Lembaga keuangan memberikan layanan keuangan
berupa pinjaman atau perkreditan. Pinjaman tersebut digunakan untuk kebutuhan
modal dalam melakukan kegiatan produksi. Lembaga penyuluhan dilakukan oleh
para penyuluh untuk menyampaikan informasi yang berupa penyuluhan.
Lembaga teknologi informasi dan komunikasi menjadi lembaga yang
memudahkan segala macam bentuk kegiatan. Lembaga pemerintah memiliki
tangung jawab dan wewenang dalam menjalankan tugas pemerintahan (Hulopi, et
al., 2018).
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10. Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen adalah semua kegiatan, tindakan, dan proses psikologis yang
mendorong tindakan sebelum membeli, ketika membeli, menggunakan,
menghasilkan produk dan jasa kemudian melakukan evaluasi (Sumarwan, 2014).
Konsumen adalah pemakai dan penikmat barang atau jasa yang tersedia. Perilaku
konsumen dapat diketahui melalui apa yang dibeli konsumen, mengapa konsumen
membeli, kapan konsumen membeli, dimana konsumen membeli, dan seberapa
sering konsumen membeli. Para pelaku usaha harus memahami mengapa dan
bagaimana konsumen dalam mengambil keputusan untuk mengonsumsi suatu
produk atau jasa sehingga para pelaku usaha dapat mengetahui strategi pemasaran

yang lebih baik dan mampu bersaing dengan produk sejenis.

Menurut Schiffman dan Kanuk (2008), perilaku konsumen mendefinisikan
bagaimana cara setiap individu mengambil keputusan untuk memanfaatkan
sumberdaya mereka yang tersedia, seperti waktu, uang, dan usaha agar mereka
dapat membeli produk atau jasa yang mereka butuhkan. Menurut Kotler (2012),
perilaku konsumen adalah ilmu yang mempelajari individu, kelompok, atau
organisasi dalam menentukan, membeli, menggunakan, dan mengevaluasi produk
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Perilaku konsumen
merupakan pembelian dan proses pertukaran yang melibatkan proses perolehan,
konsumsi, pembuangan barang atau jasa, pengalaman serta pemikiran setelah

mengkonsumsi barang atau jasa.

Perilaku konsumen dapat dilihat berdasarkan tiga hal, yaitu:

a. Sikap Konsumen
Sikap konsumen merupakan hal yang penting karena berkaitan dengan
keputusan pembelian. Sikap konsumen menggambarkan pandangan
konsumen terhadap manfaat yang baik dari suatu produk. Konsep sikap
berkaitan dengan kepercayaan serta perilaku dari setiap konsumen pada suatu
produk. Sikap konsumen perlu diketahui oleh perusahaan terhadap produk
yang dijualnya apakah produk tersebut disukai oleh konsumen atau tidak
(Sangadji dan Sopiah, 2013).
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Karakteristik sikap terdiri dari delapan karakteristik, yaitu (Sumarwan, 2015):

1.

Sikap memilih objek

Pada konteks pemasaran, sikap konsumen saling berkaitan dengan objek.
Objek tersebut terkait dengan berbagai konsep konsumsi dan pemasaran,
seperti produk, merek, iklan, harga, kemasan, penggunaan media, dan
sebagainya.

Konsistensi sikap

Perilaku seorang konsumen merupakan gambaran dari sikapnya karena
sikap dapat menggambarkan perasaan konsumen yang dapat
merefleksikan perilakunya sehingga sikap tersebut konsistensi dengan
perilaku.

Sikap positif, negatif, dan netral

Sikap terdiri dari sikap positif, negatif, dan netral karena seseorang
mungkin menyukai produk tertentu (sikap positif) atau tidak menyukai
produk tertentu (sikap negatif), atau bahkan tidak memiliki sikap (sikap
netral).

Intensitas sikap

Sikap konsumen terhadap suatu merek produk akan bervariasi
tingkatannya, ada yang sangat menyukainya ataupun ada yang begitu
sangat tidak menyukainya. Ketika konsumen menyatakan derajat tingkat
kesukaan terhadap suatu produk, maka ia mengungkapkan intensitas
sikapnya.

Resistensi sikap

Resistensi sikap menunjukkan besarnya sikap konsumen yang dapat
berubah sehingga dalam hal ini perusahaan atau pemasar perlu
memahami bagaimana resistensi konsumen agar dapat menerapkan
strategi pemasaran yang tepat.

Persistensi sikap

Persistensi menggambarkan bahwa sikap akan berubah karena berlalunya
waktu, seperti seorang konsumen tidak menyukai suatu produk cemilan
(sikap negatif), tetapi dengan berlalunya waktu kemungkinan konsumen
tersebut akan menyukai produk cemilan tersebut.
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Keyakinan sikap

Keyakinan sikap adalah kepercayaan konsumen terhadap kebenaran
sikap yang dimilikinya.

Sikap dan situasi

Sikap seseorang terhadap suatu objek seringkali muncul dalam konteks
situasi yang berarti situasi tersebut akan memengaruhi sikap konsumen

terhadap suatu objek.

b. Atribut Produk
Katz (2004) dalam Juwita (2015) mengidentifikasikan bahwa sikap memiliki

empat fungsi, yaitu:

1.

Fungsi utilitarian

Setiap konsumen dapat menyatakan sikapnya terhadap suatu produk
apabila mereka mendapatkan kepuasan dari produk tersebut dan
memperoleh manfaat. Sikap positif yang dirasakan oleh konsumen dapat
memberikan kepuasan kepada konsumen, sedangkan sikap negatif yang
dirasakan konsumen dapat memberikan kekecewaan kepada konsumen.
Fungsi ekspresi nilai

Konsumen mengekspresikan sebuah nilai melalui produk yang telah
mereka gunakan sehingga hal tersebut menggambarkan identitas sosial,
gaya hidup, dan kepribadian konsumen.

Fungsi mempertahankan ego

Sikap bertujuan melindungi konsumen dari tantangan eksternal maupun
internal yang dirasakan sehingga dapat memberikan kepercayaan diri
konsumen jika memakai produk tersebut.

Fungsi pengetahuan

Konsumen perlu mengetahui informasi tentang produk yang ingin
dibelinya sehingga akan membentuk sikap konsumen untuk suka atau

tidak suka terhadap produk tersebut.
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11. Pola Konsumsi

Konsep konsumsi, yang merupakan konsep berasal dari bahasa Inggris yaitu
“Consumption”. Konsumsi adalah pembelanjaan atas barang-barang dan jasa-
jasa yang dilakukan oleh rumah tangga dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
dari orang yang melakukan pembelanjaan tersebut. Pembelanjaan masyarakat atas
barang pokok seperti makanan, pakaian dan barang-barang kebutuhan yang lain
digolongkan pembelanjaan atau konsumsi. Barang-barang yang diproduksi
digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya (Dumairy, 2004).
Pola konsumsi masyarakat tercermin dari pola pangan yang dapat diartikan
sebagai susunan jenis dan jumlah pangan yang dikonsumsi seseorang atau
kelompok orang pada waktu tertentu (Baliwati, 2004). Pola makan dapat

dipengaruhi oleh fisiologi, psikologi, budaya, dan sosial.

Kebiasaan seseorang dalam mengonsumsi suatu barang atau jasa dapat dilihat dari
beberapa aspek seperti frekuensi konsumsi, jumlah pembelian dan tempat
pembelian. Frekuensi konsumsi menggambarkan keteraturan konsumen untuk
mengonsumsi suatu barang dalam satu periode, baik dalam satu periode hari,
minggu, bulan, dan tahun. Jumlah pembelian dilihat dari seberapa banyak
konsumen membeli barang dalam kurun waktu tertentu guna memenuhi
kebutuhannya. Tempat pembelian merupakan tempat konsumen mendapatkan
barang yang ingin dibeli. Selain itu, pola konsumsi juga dapat dilihat dari cara
memperoleh, cara mengolah, cara mengonsumsi dan alasan mengonsumsi
makanan tersebut (Hendaris, et al., 2013). Pola konsumsi dalam penelitian ini

mencakup jumlah, jenis, dan frekuensi yang dimakan.

12. Sikap Konsumen

Sikap konsumen dapat dianalisis dengan model sikap multiatribut fishbein.

Model sikap tersebut menjelaskan bahwa sikap konsumen terhadap suatu objek
(produk atau merek) yang sangat ditentukan oleh sikap konsumen terhadap atribut
yang dievaluasi. Model tersebut disebut dengan multiatribut karena evaluasi
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konsumen terhadap suatu objek didasarkan pada penilaian mereka terhadap
berbagai atribut yang dimiliki oleh objek tersebut. Kriteria evaluasi yang paling
menonjol dapat diidentifikasi dengan cara menentukan atribut yang mendapat

peringkat tertinggi.

Model multiatribut fishbein mengidentifikasikan bagaimana konsumen
mengkombinasikan keyakinan mereka mengenai atribut produk sehingga akan
membentuk sikap mereka terhadap berbagai merek alternatif. Apabila konsumen
memiliki sikap yang mendukung terhadap suatu merek, maka merek tersebut yang
akan dipilih dan dibelinya. Model sikap multiatribut fishbein menggambarkan
bahwa sikap konsumen terhadap suatu produk atau merek ditentukan oleh dua hal,
yaitu tingkat kepercayaan terhadap atribut yang dimiliki produk atau merek (bi),
dan tingkat kepentingan atribut dari produk tersebut (ei) (Sumarwan, 2015).

Secara sistematis, rumus model sikap multiatribut fishbein diformulasikan sebagai
berikut:

o T DI et (2)
Keterangan :

Ao = Sikap konsumen terhadap objek

bi = Kekuatan kepercayaan terhadap atribut-1

ei = Evaluasi konsumen terhadap atribut-i

n = Jumlah atribut yang dimiliki objek

i = Atribut dan ciri

Model multiatribut fishbein menyatakan bahwa sikap konsumen terhadap suatu
objek akan ditentukan oleh sikapnya terhadap berbagai atribut yang dimiliki oleh
objek tersebut. Komponen ei mengukur evaluasi kepentingan atribut yang
dimiliki oleh objek tersebut. Konsumen belum memperhatikan merek dari suatu
ketika mengevaluasi tingkat kepentingan atribut tersebut, sedangkan bi mengukur
kepercayaan konsumen terhadap atribut yang dimiliki oleh masing-masing merek.
Konsumen harus memperhatikan merek dari suatu produk ketika mengevaluasi
atribut yang dimiliki oleh masing-masing merek tersebut. Model multiatribut

fishbein memiliki tiga konsep utama, yaitu:
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1. Atribut
Atribut adalah karakteristik dari objek sikap (Ao). Sikap harus
mengidentifikasikan berbagai atribut yang akan dipertimbangkan konsumen
ketika mengevaluasi suatu objek sikap. Atribut yang dimiliki setiap produk
berbeda-beda sehingga harus menyesuaikan karakteristik dari produk
tersebut.

2. Kepercayaan
Kepercayaan adalah kekuatan kepercayaan bahwa suatu produk memiliki
atribut tertentu. Konsumen akan mengungkapkan kepercayaan terhadap
berbagai atribut yang dimiliki suatu merek dan produk yang dievaluasi.
Konsumen harus memperhatikan merek dari suatu produk ketika
mengevaluasi atribut yang dimiliki masing-masing merek.

3. Evaluasi atribut
Evaluasi atribut adalah evaluasi baik atau buruknya suatu atribut mengenai
gambaran pentingnya suatu atribut bagi konsumen. Konsumen akan
mengidentifikasikan atribut yang dimiliki oleh objek yang akan dievaluasi.
Konsumen akan menganggap atribut produk memiliki tingkat kepentingan
yang berbeda sehingga konsumen akan mengevaluasi kepentingan atribut
tersebut. Konsumen belum memperhatikan merek dari suatu produk ketika

mengevaluasi tingkat kepentingan atribut tersebut.

10. Teori Permintaan

Teori permintaan menggambarkan tentang ciri hubungan antara jumlah
permintaan dan harga. Permintaan adalah jumlah barang atau jasa yang ingin dan
mampu dibeli oleh konsumen pada berbagai tingkat harga tertentu. Faktor yang
memengaruhi permintaan adalah harga barang itu sendiri, harga barang lain,
pendapatan, jJumlah penduduk, dan selera. Kemampuan seseorang dalam membeli
suatu barang dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu pendapatan dan harga
barang tersebut. Apabila pendapatan yang diterima berubah, maka permintaan
terhadap suatu barang juga akan berubah. Begitu juga dengan perubahan yang

terjadi pada harga karena ketika harga suatu barang berubah maka permintaan
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terhadap suatu barang juga akan berubah. Berdasarkan hal tersebut, dapat
dikatakan bahwa pendapatan berbanding lurus dengan permintaan, sedangkan
harga berbanding terbalik dengan permintaan karena ketika suatu harga barang

naik maka permintaan terhadap barang tersebut akan turun.

Hukum permintaan pada hakikatnya memiliki hipotesis yang menyatakan bahwa
semakin rendah harga suatu barang maka akan semakin tinggi permintaan
terhadap barang tersebut (Mankiw, 2003). Kurva permintaan dapat dilihat pada
Gambar 3.

Gambar 3. Kurva permintaan
Sumber: Mankiw, 2003

Gambar 3 menunjukkan bagaimana hukum permintaan berlaku. Kurva
permintaan bergerak turun dari Kiri atas ke kanan bawah, harga diukur pada
sumbu tegak P dan jumlah barang pada sumbu X. Kurva permintaan pasar
diperoleh dari penjumlahan antara jumlah barang yang diinginkan dengan tingkat
harga suatu barang. Kurva permintaan menggambarkan hubungan antara jumlah
yang diminta dengan harga sehingga variabel lainnya dianggap tetap, kurva ini
berslope negatif yang menunjukkan bahwa jumlah barang akan naik ketika harga

barang mengalami penurunan.

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi permintaan pembeli terhadap suatu

barang, yaitu (Mankiw, 2003):

a. Harga barang itu sendiri
Semakin rendahnya harga suatu barang maka semakin banyak jumlah yang
akan diminta, sebaliknya jika harga suatu barang naik maka permintaan
barang tersebut menurun. Harga barang pada penelitian ini yaitu harga

keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara.
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Harga barang lain

Terdapat hubungan yang sangat erat antara barang satu dengan barang yang

lainnya. Harga barang lain yang ditawarkan akan memengaruhi permintaan

terhadap barang tersebut. Hubungan antara suatu barang dengan jenis barang

lain dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu (Sumarsono, 2007):

1.

Barang substitusi

Barang substitusi adalah barang yang dapat menggantikan fungsi dari
barang lain secara sempurna. Apabila terjadi penurunan harga barang
substitusi maka konsumen akan mengurangi permintaan barang tersebut.
Sebaliknya, apabila terjadi kenaikan harga barang substitusi maka
konsumen akan meningkatkan permintaan barang tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa permintaan suatu barang memiliki hubungan yang
berbanding lurus atau positif dengan harga barang substitusinya. Jenis
barang pengganti pada penelitian ini adalah keripik kulit patin merek
lain.

Barang komplementer

Barang komplementer adalah barang yang digunaan bersam-sama dengan
barang-barang lain yang bertujuan untuk melengkapi secara sempurna.
Apabila terjadi kenaikan pada harga barang komplementer maka
konsumen akan menurunkan permintaan terhadap barang tersebut.
Sebaliknya, apabila terjadi penurunan harga barang komplementer, maka
konsumen akan meningkatkan permintaan terhadap barang tersebut. Hal
ini menunjukkan bahwa permintaan suatu barang memiliki hubungan
yang berbanding terbalik atau negatif dengan harga barang
komplementernya.

Barang netral

Barang netral adalah barang yang tidak memiliki hubungan antara satu
barang dengan barang lainnya. Barang netral tidak memiliki fungsi baik
untuk menggantikan atau melengkapi barang lainnya. Apabila terjadi
kenaikan atau penurunan terhadap harga suatu barang, maka tidak akan

memengaruhi permintaan terhadap barang tersebut.
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Harga barang lain pada penelitian ini adalah harga keripik kulit patin merek lain

sebagai barang substitusi dari keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara.

C.

Pendapatan Konsumen

Pendapatan adalah sejumlah uang diterima oleh seseorang sebagai gaji dari
pekerjaan yang dikerjakannya. Jika pendapatan seseorang semakin tinggi
maka daya beli terhadap suatu barang juga semakin tinggi. Sebaliknya, jika
pendapatan seseorang semakin rendah maka daya beli akan suatu barang
semakin sedikit.

Jumlah penduduk

Permintaan bergantung pada ukuran dan struktur usia penduduk. Semakin
besar jumlah penduduk suatu wilayah, maka semakin tinggi permintaan
terhadap suatu barang. Sebaliknya, semakin kecil jumlah penduduk di suatu
wilayah, maka semakin rendah pula permintaan atas suatu barang atau jasa.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa jumlah penduduk memiliki hubungan
yang positif terhadap permintaan suatu barang. Jumlah penduduk dalam
penelitian ini dilihat dari jumlah anggota keluarga.

Selera

Selera konsumen biasanya akan mengikuti keadaan yang sedang terjadi di
masyarakat. Ketika selera masyarakat akan suatu barang semakin meningkat
maka permintaan akan barang tersebut juga semakin tinggi. Sebaliknya,
apabila selera masyarakat akan suatu barang semakin rendah maka
permintaannya akan semakin rendah. Selera konsumen juga dapat
memengaruhi preferensi seseorang terhadap suatu barang. Preferensi
terhadap barang adalah kesukaan seseorang terhadap barang yang dilihat dari
atribut yang dimiliki. Selera pada penelitian ini diukur dengan melihat hasil
dari pengukuran sikap konsumen. Pengukuran sikap konsumen ditentukan
oleh 6 atribut diantarannya rasa, ukuran, harga, kemasan, tekstur, dan

kemudahan memperoleh.
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11. Kajian Penelitian Terdahulu

Kajian penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian sangat
diperlukan dengan tujuan sebagai bahan referensi untuk pembanding antara
penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya. Hasil penelitian
terdahulu dijadikan pembanding bagi penulis dan menggambarkan persamaan
serta perbedaan penggunaan metode sehingga membantu penulis dalam

mengambil keputusan untuk pemilihan metode analisis data penelitian yang tepat.

Persamaan penelitian ini dengan beberapa penelitian terdahulu terdapat pada
tujuan penelitian, yaitu untuk menganalisis harga pokok produksi, harga pokok
penjualan, keuntungan, jasa layanan penunjang, pola konsumsi, sikap konsumen,
dan faktor-faktor yang memengaruhi konsumen dalam pembelian suatu barang.
Selain itu, kesamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada
metode analisisnya, yaitu metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Perbedaan
dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada lokasi, komoditas,
dan waktu penelitian. Selain itu, jenis produk yang diteliti memiliki keunikan
tersendiri dalam penelitian ini sehingga terdapat perbedaan dari penelitian-
penelitian terdahulu. Hasil dari penelitian ini akan mengetahui bagaimana harga
pokok produksi, harga pokok penjualan, keuntungan, jasa layanan pendukung,
pola konsumsi, sikap konsumen, dan faktor-faktor yang memengaruhi konsumen
dalam pembelian keripik kulit patin pada Agroindustri Patin Juara Kota Bandar

Lampung. Kajian penelitian terdahulu disajikan dalam Tabel 3.



Tabel 3. Kajian penelitian terdahulu

No Judul/Peneliti/Tahun

Tujuan Penelitian

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

1. Analisis Kinerja 1.

Produksi, Harga Pokok
Penjualan dan Strategi
Operasional Agroindustri
(Studi Kasus

Agroindustri Keripik 2.

Pisang Panda Alami di
Kabupaten Pesawaran)
(Balgis, Haryono, dan
Nugraha, 2022).

Menganalisis kinerja
produksi
Agroindustri
Keripik Pisang
Panda Alami.
Menganalisis harga
pokok produksi dan
harga pokok
penjualan
Agroindustri
Keripik Pisang

=

Metode penelitian yang
digunakan adalah metode studi
kasus.

Metode analisis kinerja
produksi menggunakan tujuh
aspek, yaitu produktivitas,
kapasitas, kualitas, kecepatan
pengiriman, fleksibilitas dan
kecepatan proses.

Metode analisis harga pokok
produksi dan penjualan

Kinerja Agroindustri Keripik
Pisang Panda Alami secara
keseluruhan belum maksimal.

. Harga pokok produksi dan harga

pokok penjualan pada Agroindustri
Keripik Pisang Panda Alami
dengan analisis jumlah biaya
operasional sebesar
Rp42.062,50/kg dan
Rp42.226,80/kg.

. Strategi operasional yaitu dapat

Panda Alami. menggunakan metode dilakukan dengan beberapa cara,

3. Menganalisis kartadinata (2000). seperti memanfaatkan bahan baku
strategi operasional 4. Metode analisis strategi dan teknologi, menjalin kemitraan
Agroindustri operasional menggunakan dengan outlet yang sejenis, dan
Keripik Pisang metode IFE dan EFE. menentukan kebijakan produksi
Panda Alami. yang sesuai dengan kebutuhan

masyarakat.
2  Analisis Penentuan 1. Menganalisis harga 1. Metode penelitian yang . Harga pokok produksi pada

Harga Pokok Produksi,
Nilai Tambah dan
Strategi Operasional

Agroindustri Kopi 2.

Lampung SR di Kota
Bandar Lampung

pokok produksi pada

Agroindustri Kopi
Lampung SR.
Menganalisis nilai
tambah pada

digunakan adalah studi kasus.
Analisis penelitian dengan cara
deskriptif kuantitatif dan
kualitatif.

Metode kuantitatif analisis
harga pokok produksi merujuk

Agroindustri Kopi Lampung SR
bervariasi, sehingga penetapan
harga jual sudah baik, karena di atas
harga pokok produksinya.

. Nilai tambah yang diberikan

Agroindustri Kopi Lampung SR

8¢



Tabel 3. Lanjutan

No Judul/Peneliti/Tahun

Tujuan Penelitian

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

(Sari, Indriani, dan
Marlina, 2022).

Agroindustri Kopi
Lampung SR.

pada Kartadinata (2000) dan
analisis nilai tambah

adalah positif, karena hasilnya >0
sehingga agroindustri layak untuk

3. Menyusun strategi menggunakan metode Hayami diusahakan.
operasional pada (1987) 3. Hasil analisis strategi operasional,
Agroindustri Kopi ' . . menempatkan Agroindustri Kopi
Lampung SR. 4. Metodg kualitatif strategi Lampung SR berada pada kuadran 1.
operasional dengan analisis
SWOT.

3. Analisis Harga Pokok 1. Menganalisisharga 1. Metode analisis data untuk 1. Harga pokok produksi yang
Produksi, Nilai Tambah pokok produksi. menganalisis harga pokok diperoleh mengalami peningkatan
dan Keuntungan 2. Menganalisis nilai produksi yang digunakan adalah sebesar Rp86.596,49 per kilogram
Agroindustri Pie Pisang tambah. metode Kartadinata (2000). pie pisang pada bulan Agustus 2022
(Studi Kasus Pada 3. Menganalisis 2. Metode analisis nilai tambah menjadi Rp86.838,80 per kilogram
Adeella Cake’s Kota keuntungan menggunakan metode Hayami pie pisang pada bulan September
Bandar Lampung) Agroindustri Pie (1987). 2022.

(Safitri, Haryono, dan Pisang Adeella 3. Metode analisis keuntungan 2. Nilai tambah dari pengolahan
Saleh, 2023). Cake’s. menggunakan rumus sebesar 21.210,78 pada bulan

Kartadinata (2000).

Agustus 2022 dan 17.461,75 pada
bulan September 2022.

Keuntungan dari hasil penjualan pie
pisang pada bulan Agustus 2022
sebesar Rp2.939.479,17 dan bulan
September 2022 sebesar
Rp3.115.979,17, sehingga usaha ini
bersifat menguntungkan.

6¢



Tabel 3. Lanjutan

No  Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian
4  Sikap dan Faktor-Faktor 1. Menganalisis sikap . Metode penelitian yang 1. Sikap konsumen terhadap roti
yang Mempengaruhi konsumen roti digunakan adalah metode Kamura Bakery berada pada
Pembelian Konsumen Kamura Bakery. survei. katagori baik dengan atribut yang
Terhadap Roti Kamura 2. Faktor-faktor yang . Pengambilan sampel dengan paling disukai yaitu atribut rasa dan
Bakery di Kota Bandar memengaruhi Accidental sampling. lebih banyak membeli varian rasa
Lampung (Devita, pembelian roti . Metode analisis sikap konsumen coklat.
Sayekti, dan Adawiyabh, Kamura Bakery. menggunakan model 2. Harga susu kental manis dan
2021). multiatribut Fishbein dan pendapatan rumah tangga
metode analisis faktor-faktor berpengaruh nyata negatif terhadap
yang mempengaruhi pembelian jumlah pembelian, sedangkan
menggunakan metode analisis jumlah anggota keluarga
regresi berganda. berpengaruh nyata positif terhadap
jumlah pembelian roti Kamura
Bakery.

5 Sikap dan Faktor yang 1. Mengetahui sikap . Metode penelitian yang 1. Skor multiatribut sikap yang terbesar
Memengaruhi Konsumen konsumen bakso sapi digunakan adalah metode adalah atribut daya tahan, sedangkan
dalam Pembelian Bakso curah di Kota Bandar survei. atribut kebersihan merupakan atribut
Curah di Kota Bandar Lampung. . Metode analisis sikap dengan skor multiatribut sikap yang
Lampung (Sepriadi, 2. Faktor-faktor yang konsumen menggunakan model paling kecil.

Lestari, dan Riantini, memengaruhi multiatribut Fishbein dan 2. Faktor-faktor yang memengaruhi

2022).

pembelian bakso sapi
curah di Kota Bandar
Lampung.

metode analisis faktor-faktor
yang mempengaruhi pembelian
menggunakan metode analisis
regresi berganda.

pembelian bakso sapi curah di Kota
Bandar Lampung adalah harga bakso
sapi curah itu sendiri, harga bakso
ikan, harga sawi, dan selera
konsumen.
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Tabel 3. Lanjutan

No  Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian

6  Analisis Harga Pokok Menganalisis harga Metode penelitian yang Harga pokok produksi dan penjualan
Penjualan dan pokok penjualan dan digunakan adalah studi kasus. pada Agroindustri Sirup Jeruk Kasutri
Keuntungan Agroindustri  keuntungan. Metode analisis yang digunakan Ratu Kasutri masing-masing bernilai
Sirup Jeruk Kasutri adalah metode analisis Rp34.272,82/botol dan
(Studi Kasus Pada kuantitatif dengan metode Rp35.272,82/botol dengan margin
Agroindustri Ratu Kartadinata (2000). keuntungan sebesar 84,28 persen.
Kasutri Kota Medan) Hasil penelitian juga menunjukkan
(Silalahi, Haryono, dan bahwa dalam periode bulan November
Indriani, 2023). 2022, keuntungan yang didapatkan

oleh Agroindustri Sirup Jeruk Kasturi
dari hasil penjualannya adalah
Rp22.991.512,50 sehingga usaha ini
bersifat menguntungkan.

7 Preferensi Konsumen Penelitian ini bertujuan . Metode penelitian yang Responden keripik ikan tidak
terhadap Produk Olahan  untuk mengetahui digunakan adalah metode memperhatikan tekstur kulit tepung
Ikan (Studi pada Industri  preferensi konsumen survei. atau tekstur ikan dalam menentukan
Rumah Tangga terhadap produk olahan . Metode analisis yang digunakan preferensi konsumen terhadap
Paguyuban Rawa ikan yaitu berupa adalah fishbein. pembelian produk olahan ikan. Hasil
Pesona)(Fuliyana dan keripik ikan. sikap dalam kategori baik. Hal ini
Maria, 2022). menunjukkan bahwa sikap konsumen

terhadap atribut produk keripik ikan itu
baik, diantaranya harga, kemasan, dan
tekstur.

8 Analisis Faktor-Faktor Menganalisis faktor- . Pengambilan sampel dengan Permintaan kurma kemasan Humaira

yang Memengaruhi faktor yang

accidental sampling.

Anggur dipengaruhi oleh pendapatan

1€
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No  Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian
Permintaan Kurma memengaruhi . Metode analisis yang digunakan konsumen, puasa sunnah, dan bulan
Kemasan Merek permintaan kurma adalah analisis regresi ramadhan. Sedangkan, harga buah
Humaira Anggur di Kota kemasan merek berganda. kurma kemasan Humairah, harga
Banda Aceh (Makmur, Humaira Anggur di kurma buah curah, dan gaya hidup
Fauzi, dan Yuspita, Kota Banda Aceh. konsumen tidak berpengaruh terhadap
2020). permintaan kurma kemasan Humaira

Anggur.

9  Analisis Loyalitas dan 1. Penelitian ini . Metode penelitian yang 1. Tingkat loyalitas konsumen pie
Faktor-Faktor yang bertujuan untuk digunakan adalah metode pisang Yussy Akmal dan Askha Jaya
Memengaruhi Konsumen menganalisis survei. sudah termasuk kategori loyal
dalam Pembelian Pie loyalitas konsumen. . Pengambilan sampel dengan (commited buyer).

Pisang di Kota Bandar 2. Menganalisis faktor- Accidental sampling. 2. Faktor-faktor yang memengaruhi
Lampung (Rahmani, faktor yang . Metode analisis tingkat loyalitas ~ pembelian pie pisang Yussy Akmal
Situmorang, dan Affandi, memengaruhi jumlah konsumen dengan adalah harga pie pisang Yussy
2022). pembelian pie pisang menggunakan piramida Akmal, harga pie pisang merek lain,
oleh konsumen di loyalitas, sedangkan metode jumlah pendapatan, jumlah anggota
Kota Bandar analisis faktor-faktor yang keluarga, dan selera konsumen.
Lampung. memengaruhi jumlah pembelian
pie pisang oleh konsumen
menggunakan analisis regresi
linier berganda.
10 Analisis Faktor-Faktor Penelitian ini bertujuan  Metode analisis yang digunakan Variabel pendapatan, selera, dan

yang Mempengaruhi
Jumlah Pembelian
Produk Lapis Minang

untuk mengetahui
pengaruh pendapatan,

adalah analisis regresi linier
berganda.

promosi berpengaruh pada jumlah
pembelian konsumen terhadap produk

[4>
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No  Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian
Nantigo (Lassefrianti dan harga barang lain, Lapis Minang Nantigo.

Satrianto, 2023). pelayanan, dan promosi
terhadap jumlah
pembelian produk Lapis
Minang Nantigo.

11 Faktor-Faktor yang Penelitian ini bertujuan . Metode penarikan sample Variabel jumlah anggota rumah tangga
Mempengaruhi untuk mengetahui adalah accidental sampling. yang hanya berpengaruh nyata
Permintaan Ikan Patin faktor-faktor yang . Metode analisis yang digunakan terhadap permintaan ikan patin di Kota
(Pangasius sp.) di Kota ~ mempengaruhi ikan adalah analisis regresi Palembang.

Palembang (Sari, L. dan  patin di Kota berganda.
Sari, Y., 2019). Palembang.
12 Pola Konsumsi lkan Laut 1. Menganalisis pola . Metode penelitian yang 1. Jenis ikan yang dikonsumsi ibu

dan Faktor-Faktor yang
Memengaruhi Konsumsi
Ikan Laut oleh Ibu Hamil
di Kecamatan Kotaagung
Kabupaten Tanggamus
(Pangestu, Indriani, dan
Marlina, 2020).

konsumsi ikan laut
ibu hamil di
Kabupaten
Tanggamus.
Menganalisis faktor-
faktor yang
memengaruhi
konsumsi ikan laut
pada ibu hamil di
Kabupaten
Tanggamus.

digunakan adalah metode
survei.

. Metode analisis pola konsumsi
dengan menggunakan analisis

deskriptif.

. Metode analisis faktor-faktor
yang memengaruhi konsumsi

ikan ibu hamil dengan

menggunakan analisis regresi

linier berganda.

hamil adalah tongkol, layang, teri,
cumi, kembung, dan nibung.

2. Faktor-faktor yang memengaruhi
konsumsi ikan laut adalah harga
ikan laut, harga ikan tawar, harga
ayam, harga tempe, pendapatan,
jumlah anggota keluarga, dan
pendidikan.
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B. Kerangka Pemikiran

Agroindustri atau subsistem pengolahan menggunakan produk hasil pertanian
dengan cara mengolah dari bahan mentah menjadi barang setengah jadi atau
barang jadi yang siap dikonsumsi. Tujuan dari agroindustri adalah untuk
meningkatkan nilai tambah dari produk pertanian sehingga pendapatan
masyarakat yang berhubungan dengan agroindustri dapat terjadi pengingkatan.
Salah satu agroindustri yang memanfaatkan limbabh fillet patin adalah agroindustri
keripik kulit patin. Agroindustri keripik kulit patin merupakan kegiatan
transformasi kulit patin menjadi keripik. Transformasi atau perubahan bentuk

tersebut akan meningkatkan keuntungan.

Agroindustri yang memanfaatkan limbah fillet patin telah banyak dikembangkan
dan memiliki keberagaman olahan, seperti keripik kulit patin, tepung, nugget,
bakso, gelatin, sosis, dan olahan lain yang berbahan dasar anggota tubuh limbah
fillet patin. Pengolahan keripik kulit patin memiliki potensi besar untuk
dikembangkan karena jenis makanan ringan ini mengenyangkan dan meyehatkan
sehingga cocok dijadikan pilihan untuk dikonsumsi. Agroindustri Patin Juara
merupakan salah satu agroindustri yang mengolah kulit patin menjadi keripik kulit

patin.

Proses produksi yang dilakukan tidak terlepas dari input yang digunakan dan
output yang dihasilkan. Pengadaan bahan baku menjadi hal yang sangat penting
dalam berlangsungnya kegiatan operasional agroindustri karena bahan baku
sebagai faktor produksi (input) yang diolah untuk menghasilkan keripik kulit patin
(output). Faktor produksi tidak hanya berupa bahan baku, tetapi terdapat faktor-
faktor lainnya, yaitu bahan tidak langsung, tenaga kerja, dan peralatan yang
dibutuhkan dalam kegiatan produksi. Kegiatan produksi tersebut tentu
memerlukan biaya untuk menunjang kelancaran proses produksi. Biaya produksi
meliputi seluruh input dalam proses produksi dimana setiap input memiliki harga
yang akan dijumlahkan dan akan memperoleh biaya produksi dan harga pokok

produksi. Setelah harga pokok produksi didapatkan maka perlu dilakukan
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perhitungan harga pokok penjualan untuk menetapkan harga jual agar

Agroindustri Patin Juara mendapatkan keuntungan yang sesuai.

Harga pokok penjualan dihitung dari besarnya harga pokok produksi ditambah
biaya non produksi atau biaya komersial yang dibagi dengan jumlah produksi.
Biaya non produksi, yaitu biaya administrasi dan biaya pemasaran. Keripik kulit
patin yang telah dipasarkan akan menghasilkan pendapatan. Pendapatan
diperoleh dengan mengalikan jumlah output dengan harga output, sedangkan
biaya total diperoleh dengan mengalikan jumlah seluruh input yang digunakan
dengan harga input. Setelah diperoleh pendapatan dan biaya total, lalu dicari
selisihnya, maka akan didapatkan hasil berupa keuntungan. Keuntungan

diperoleh dari perhitungan selisih antara pendapatan dan biaya total.

Kegiatan agroindustri pada Agroindustri Patin Juara akan berjalan efektif apabila
terdapat peranan jasa layanan pendukung. Kegiatan tersebut meliputi pengadaan
bahan baku, pengolahan, dan pemasaran. Jasa layanan pendukung yang
dimanfaatkan dapat memberikan kemudahan dan memberikan dampak yang
positif bagi agroindustri. Jasa layanan pendukung tersebut dapat berupa lembaga
keuangan, teknologi informasi dan komunikasi, serta kebijakan pemerintah.
Kebijakan pemerintah dapat membantu agroindustri dalam pengembangan

agroindustri tersebut.

Sikap pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan metode Multiatribut
Fishbein yang bertujuan untuk mengetahui pertimbangan konsumen terhadap
setiap atribut yang dimiliki oleh keripik kulit patin. Sikap yang ditunjukkan
konsumen dalam penelitian ini direfleksikan dengan selera konsumen apakah suka
atau tidak suka terhadap keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara. Pola
pembelian mencerminkan gaya hidup yang digambarkan dengan jumlah, jenis,

dan frekuensi pembelian.

Faktor-faktor yang dapat memengaruhi konsumen terhadap pembelian keripik
kulit patin Agroindustri Patin Juara di Kota Bandar Lampung adalah harga keripik
kulit patin Agroindustri Patin Juara, harga keripik kulit patin merek lain,

pendapatan, jumlah anggota keluarga, dan selera konsumen. Kerangka pemikiran
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harga pokok produksi, harga pokok penjualan, keuntungan, peranan jasa layanan
pendukung, pola konsumsi, sikap konsumen, dan faktor-faktor yang memengaruhi
konsumen dalam pembelian keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara di Kota

Bandar Lampung dapat dilihat pada Gambar 4.

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini diduga harga keripik kulit patin Agroindustri Patin
Juara (X1), harga keripik kulit patin merek lain (X2), pendapatan (X3), jumlah
anggota keluarga (X4), dan selera konsumen (D1) berpengaruh terhadap
pembelian keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara.
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1. METODE PENELITIAN

A. Metode Dasar Penelitian

Metode dasar penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode studi
kasus pada Agroindustri Patin Juara Kota Bandar Lampung. Metode studi kasus
merupakan metode yang digunakan dalam penelitian untuk menggali suatu kasus
dalam suatu waktu dan kegiatan dengan mengumpulkan informasi secara
terperinci dan mendalam (Assyakurrohim, et al, 2023). Metode studi kasus
digunakan untuk memperoleh data secara lengkap dan rinci pada agroindustri
keripik kulit patin di Kota Bandar Lampung mengenai harga pokok produksi,
harga pokok penjualan, keuntungan, peranan jasa layanan penunjang, pola
konsumsi, sikap konsumen, dan faktor-faktor yang memengaruhi konsumen

dalam pembelian keripik kulit patin pada agroindustri tersebut.

B. Lokasi Penelitian, Responden, dan Waktu Pengumpulan Data

Penelitian dilaksanakan di Agroindustri Patin Juara yang terletak di Jalan
Swadaya X No.10, Kelurahan Gunung Terang, Kota Bandar Lampung. Lokasi
penelitian dipilih secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa
Agroindustri Patin Juara merupakan salah satu jenis agroindustri yang aktif
melaksanakan kegiatan produksi dan memiliki potensi untuk dikembangkan.
Selain di Agroindustri Patin Juara, lokasi penelitian juga dilakukan di toko oleh-
oleh Aneka Sari Rasa dan Askha Jaya Kota Bandar Lampung dengan
pertimbangan bahwa kedua toko oleh-oleh tersebut memiliki permintaan yang
paling tinggi terhadap produk keripik kulit patin. Responden dalam penelitian ini
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terdiri dari responden yang berasal dari agroindustri dan responden yang
merupakan konsumen keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara. Responden
yang berasal dari agroindustri merupakan pemilik Agroindustri Patin Juara dan 1

karyawan yang terlibat proses produksi.

Teknik penarikan sampel untuk konsumen adalah teknik accidental sampling.
Teknik accidental sampling adalah teknik pengambilan sampel secara kebetulan
di lokasi penelitian. Penentuan sampel konsumen pada penelitian ini
menggunakan teori Sugiyono (2013) yaitu jumlah sampel yang tepat untuk
penelitian meliputi persyaratan sejumlah responden yang lebih besar dari 30 dan
kurang dari 500 sehingga pada penelitian ini banyaknya sampel yang digunakan
adalah 50 responden yang membeli dan mengonsumsi keripik kulit patin
Agroindustri Patin Juara. Jumlah responden tersebut diharapkan semakin banyak
sampel dapat merepresentasikan konsumen keripik kulit patin Agroindustri Patin
Juara. Pengumpulan data konsumen dilakukan dengan kriteria minimal 18 tahun
karena sudah dianggap dewasa dan jawabannya dapat dipertanggungjawabkan,
konsumen yang sudah membeli dan mengonsumsi keripik kulit patin Agroindustri
Patin Juara minimal dua kali dalam dua bulan terakhir, dan konsumen bersedia
untuk diwawancarai langsung menggunakan kuesioner. Pengumpulan data

dilakukan dari Bulan Desember 2023 sampai dengan Februari 2024.

C. Konsep Dasar dan Batasan Operasional

Konsep dasar dan batasan operasional adalah suatu pengertian yang diberikan
kepada variabel yang digunakan sebagai petunjuk untuk memperoleh dan

menganalisis data yang akan memudahkan dan berhubungan dengan penelitian.

Agroindustri merupakan industri di bidang pertanian yang menggunakan bahan
baku hasil pertanian sehingga meningkatkan nilai tambah dari proses transformasi
bahan pertanian tersebut menjadi barang setengah jadi atau barang jadi.

Keripik kulit patin adalah produk makanan olahan yang berasal dari kulit patin

yang memiliki tekstur yang renyah.



40

Agroindustri keripik kulit patin adalah suatu kegiatan pengolahan bahan baku

kulit patin menjadi produk yang memiliki nilai tambah.

Produksi adalah suatu kegiatan yang mencakup segala proses untuk mengubah

masukan (input) menjadi keluaran (output).

Masukan (input) adalah alat dan bahan yang digunakan dalam proses produksi
keripik kulit patin. Input yang digunakan berupa bahan baku kulit patin, bahan
tidak langsung, tenaga kerja, modal, dan peralatan.

Harga input adalah sejumlah uang yang harus dikeluarkan oleh agroindustri untuk
setiap satu satuan input, seperti kulit patin, minyak goreng, bawang putih atau jasa

yang digunakan dalam kegiatan produksi (Rp).

Faktor produksi adalah bahan dan alat yang digunakan untuk menghasilkan suatu

produk, seperti bahan baku, bahan penunjang, tenaga kerja, dan peralatan.

Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang berwujud maupun tidak

berwujud yang dapat diukur dalam satuan uang.

Beban adalah biaya yang dapat memberikan manfaat untuk saat ini maupun masa

mendatang bagi agroindustri.

Bahan baku adalah bahan yang digunakan dalam proses produksi. Bahan utama
yang digunakan dalam produksi keripik kulit patin adalah kulit patin yang diukur
dalam satuan kilogram (kg).

Beban bahan baku adalah jumlah biaya yang dikeluarkan agroindustri untuk
memproduksi keripik kulit patin dalam satu periode produksi yang dihitung dalam

satuan rupiah (Rp/produksi).

Peralatan adalah sarana yang digunakan untuk mendukung berjalannya proses

produksi, seperti kompor, oven, wajan, spinner, gas, blender dan lain-lain.
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Bahan tidak langsung adalah material produksi yang digunakan selain bahan
utama yang bertujuan untuk membantu agar bahan baku utama dapat diproses
lebih lanjut. Bahan tidak langsung yang digunakan dalam Agroindustri Patin

Juara adalah minyak goreng, bawang putih, jahe, garam, dan lain-lain.

Beban bahan tidak langsung adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh
agroindustri untuk memperoleh bahan tidak langsung selama satu periode
produksi yang dihitung dalam satuan rupiah (Rp/produksi).

Tenaga kerja adalah sejumlah orang yang melakukan kegiatan terhadap proses
kulit patin menjadi keripik kulit patin di Agroindustri Patin Juara yang dihitung

dalam satuan orang.

Tenaga kerja langsung adalah orang yang terlibat secara langsung dalam kegiatan

produksi.

Upah tenaga kerja adalah sejumlah uang yang dikeluarkan agroindustri untuk
tenaga kerja yang dihitung berdasarkan tingkat upah yang berlaku yang dihitung
dalam rupiah per orang (Rp/hari).

Beban tenaga kerja adalah pengeluaran yang dilakukan agroindustri untuk
membayar tenaga kerja selama satu periode produksi yang didapatkan dari hasil
perkalian antara jumlah tenaga kerja dengan upah tenaga kerja yang dihitung

dalam satuan rupiah (Rp/bulan).

Beban penyusutan adalah alokasi biaya yang didapat dari perolehan asset tetap
selama masa manfaat asset itu. Besar nilai yang dapat disusutkan adalah selisih

antara harga perolehan dengan nilai sisa (Rp/bulan).

Proses produksi adalah kegiatan yang mengubah bahan baku kulit patin menjadi
keripik kulit patin yang memiliki nilai tambah dari sebelumnya. Tranformasi
tersebut tentu memerlukan metode atau teknologi yang dapat memberikan hasil

sesuai yang kita inginkan.
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Keluaran (output) adalah produk yang dihasilkan dari proses produksi. Output
yang dihasilkan oleh Agroindustri Patin Juara adalah keripik kulit patin yang
dihitung dalam satuan kilogram (kg).

Harga produk (output) adalah nilai jual keripik yang diterima oleh agroindustri

yang dihitung dalam satuan rupiah per pcs (Rp/pcs).

Beban produksi adalah pengorbanan yang dikeluarkan agroindustri dalam

memproduksi keripik kulit patin.

Beban overhead adalah seluruh biaya yang dibutuhkan dalam proses produksi

selain beban bahan baku langsung dan beban tenaga kerja langsung.

Harga pokok produksi adalah total beban produksi yang dikeluarkan oleh
agroindustri dan dibagi dengan jumlah produksi (Rp/kg). Beban tersebut terdiri

dari beban bahan langsung, beban upah langsung, dan beban overhead.

Harga pokok penjualan dihitung dari besarnya harga pokok produksi ditambah

beban non-produksi atau beban-beban komersial per satuan (Rp/kg)

Pendapatan adalah sejumlah uang yang diterima oleh agroindustri berdasarkan
produk yang terjual dengan harga yang berlaku. Pendapatan dapat dihitung
dengan cara mengalikan keripik kulit patin yang dihasilkan dengan harga keripik

kulit patin tersebut dalam satuan rupiah (Rp/produksi).

Keuntungan adalah jumlah pendapatan dikurangi biaya operasional dalam
kegiatan produksi sehingga menghasilkan sejumlah uang atau keuntungan yang

diukur dalam satuan rupiah per produksi (Rp/produksi).

Jasa layanan penunjang merupakan lembaga-lembaga pendukung kelancaran
Agroindustri Patin Juara. Jasa layanan penunjang tersebut, yaitu lembaga

keuangan, kebijakan pemerintah, dan teknologi informasi dan komunikasi.
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Perilaku konsumen adalah semua tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam
mencari, membeli, menggunakan, menghabiskan, dan mengevaluasi suatu produk

untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan mereka.

Konsumen adalah masyarakat yang membeli dan mengonsumsi produk keripik
kulit patin milik Patin Juara yang telah melakukan pembelian minimal dua kali
dalam kurun waktu dua bulan terakhir sehingga sudah mengetahui dengan baik
produk keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara dan dapat diwawancarai

berdasarkan panduan kuesioner.

Sikap konsumen merupakan ungkapan perasaan konsumen terhadap keripik kulit

patin Agroindustri Patin Juara apakah disukai atau tidak.

Kepentingan adalah nilai penting atau tidak pentingnya atribut yang teradapat
pada keripik kulit patin. Konsumen memiliki penilaian bahwa atribut keripik kulit
patin memiliki tingkat kepentingan yang berbeda. Kepentingan diukur
menggunakan skala likert 1 sampai 5 dimana nilai tertinggi diberi skor 5 dan nilai

terendah diberi skor 1.

Kepercayaan adalah besaran kepercayaan konsumen bahwa beberapa atribut
tersebut berhubungan dengan keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara.
Kepercayaan diukur menggunakan skala likert 1 sampai 5 dimana nilai tertinggi
diberi skor 5 dan nilai terendah diberi skor 1.

Atribut keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara adalah karakteristik yang
melekat pada suatu produk. Atribut yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rasa, ukuran, harga, kemasan, tekstur, dan kemudahan memperoleh. Atribut
keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara menjadi faktor untuk mengukur sikap

konsumen keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara di Kota Bandar Lampung.

Rasa adalah tanggapan yang diterima dari indra pengecap dalam mengonsumsi
keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara di Kota Bandar Lampung. Rasa yang
ditawarkan pada Agroindustri Patin Juara dengan menitipkan di toko adalah rasa
original, balado, dan pedas. Pengukurannya menggunakan skala likert, yaitu
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sangat enak (5), enak (4), cukup enak (3), tidak enak (4), dan sangat tidak enak
(5).

Ukuran adalah ukuran yang ditawarkan oleh keripik kulit patin Agroindustri Patin
Juara di Kota Bandar Lampung. Ukuran yang ditawarkan pada Agroindustri Patin
Juara dengan menitipkan di toko hanya satu ukuran, yaitu kemasan biasa 100
gram. Pengukurannya menggunakan skala likert, yaitu sangat bervariasi (5),
bervariasi (4), cukup bervariasi (3), tidak bervariasi (4), dan sangat tidak

bervariasi (5).

Harga adalah besaran uang yang dikeluarkan konsumen untuk membeli keripik
kulit patin Agroindustri Patin Juara di Kota Bandar Lampung. Pengukurannya
menggunakan skala likert, yaitu sangat murah (5), murah (4), cukup murah (3),

mahal (4), dan sangat mahal (5).

Kemasan adalah pembungkus produk yang dibuat semenarik mungkin dan
bertujuan untuk memberikan informasi kepada konsumen keripik kulit patin
Agroindustri Patin Juara. Pengukurannya menggunakan skala likert, yaitu sangat
menarik (5), menarik (4), cukup menarik (3), tidak menarik (4), dan sangat tidak

menarik (5).

Tekstur adalah tingkat kerenyahan yang terdapat pada keripik kulit patin
Agroindustri Patin Juara. Pengukurannya menggunakan skala likert, yaitu sangat
renyah (5), renyah (4), cukup renyah (3), tidak renyah (4), dan sangat tidak renyah
(5).

Kemudahan memperoleh adalah kondisi dimana konsumen dapat dengan mudah
mendapatkan produk keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara. Pengukurannya
menggunakan skala likert, yaitu sangat mudah (5), mudah (4), cukup mudah (3),
sulit (4), dan sangat sulit (5).

Faktor-faktor yang memengaruhi konsumen dalam pembelian keripik kulit patin
Agroindustri Patin Juara terdiri dari variabel bebas yang diduga memengaruhi
pembelian keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara. Variabel bebas tersebut
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diantaranya adalah harga keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara (Rp/pcs),
harga keripik kulit patin merek lain (Rp/pcs), pendapatan (Rp/bulan), jumlah

anggota keluarga (jiwa), dan selera konsumen.

Jumlah pembelian adalah jumlah keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara yang
dibeli atau dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan satuan per

pcs. Jumlah pembelian didapatkan dari jJumlah varian original, balado, dan pedas
yang dibeli konsumen dalam satu bulan.

Harga keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara (X1) adalah sejumlah uang
yang dikeluarkan oleh konsumen untuk memperoleh keripik kulit patin
Agroindustri Patin Juara. Satuannya berupa rupiah per pcs (Rp/pcs). Harga
keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara dalam penelitian ini adalah harga

barang itu sendiri.

Harga keripik kulit patin merek lain (X2) adalah sejumlah uang yang dikeluarkan
oleh konsumen untuk memperoleh keripik kulit patin dengan merek dagang yang
lain. Keripik kulit patin merek lain dalam penelitian ini adalah Rafins Snack,
Miracle, dan Numani. Satuannya adalah rupiah per pcs (Rp/pcs). Penelitian ini

harga keripik kulit patin merek lain adalah harga barang substitusi.

Pendapatan (X3) adalah penghasilan berupa uang yang diterima oleh seseorang
setelah melakukan pekerjaan yang dilakukan. Satuannya adalah rupiah per bulan
(Rp/bulan).

Jumlah anggota keluarga (X4) adalah adalah sejumlah orang yang tinggal bersama
dalam satu rumah dengan pengelolaan keuangan dilakukan secara bersama-sama,

diukur dalam satuan jiwa.

Selera (D1) adalah cita rasa suka atau tidak suka yang dirasakan oleh konsumen
setelah mengonsumsi keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara. Selera
dinyatakan dengan suka (D=1) atau tidak suka (D=0). Selera ditentukan dari skor
evaluasi sikap konsumen. Pengukuran selera dilakukan dengan cara

mengklasifikasi skor sikap.
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Pola konsumsi adalah suatu pola yang dilakukan konsumen dalam pembelian
yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu yang berkaitan denga jumlah, jenis,
dan frekuensi pembelian keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara.

Jumlah pembelian adalah jumlah keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara yang
dibeli oleh konsumen dalam jangka waktu satu bulan terakhir. Dalam penelitian

ini dinyatakan dalam jumlah pcs.

Frekuensi pembelian adalah besaran yang mengukur jumlah pembelian dari setiap
pembelian keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara yang dinyatakan dalam

satuan berapa kali per bulan (x/bulan).

Jenis adalah macam atau variasi rasa dari keripik kulit patin yang dibeli. Varian

rasa pada penelitian ini adalah rasa original, balado, dan pedas.

D. Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Data primer merupakan data yang diambil secara langsung dari responden melalui
wawancara dengan menggunakan kuesioner yang telah disiapkan dan observasi
secara langsung. Data primer yang didapatkan dalam penelitian ini dengan
mewawancarai pemilik dan karyawan agroindustri sesuai dengan kuesioner yang
telah disiapkan serta mewawancarai konsumen keripik kulit patin terkait
pembelian keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara. Data sekunder diperoleh
dari penelitian terdahulu, jurnal-jurnal terkait, laporan publikasi dari lembaga atau

instansi pemerintah yang berkaitan dengan penelitian.

Kuesioner untuk konsumen yang digunakan pada penelitian ini dilakukan uji
validitas dan reliabilitasnya. Pengujian ini dilakukan untuk mengatahui apakah
atribut yang digunakan untuk mengukur sikap dalam penelitian ini valid dan

reliable.
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Uji Validitas

Menurut Ghozali (2011), uji validitas adalah uji yang digunakan untuk
mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. Teknik pengujian yang
digunakan adalah menggunakan rumus Pearson Product Moment. Atribut-
atribut dinyatakan valid untuk 30 responden (n=30) jika memiliki r hitung > r
tabel. Uji validitas setiap variabel yang dinyatakan valid apabila memiliki

korelasi = 0,361 dengan taraf signifikansi 5 persen.

nyxy — x)y) 3)
T 5% 2= (2N Ny 2—(y) 2 11T

r=

Keterangan:

r = koefisien korelasi (validitas)
X = skor pada atribut item n

y = skor total atribut

n = banyaknya atribut

Tabel 4. Hasil uji validitas tingkat kepentingan terhadap atribut keripik kulit
patin di Kota Bandar Lampung

No Variabel r-hitung r-tabel  Keterangan
1 Rasa 0,645 0,361 Valid
2 Ukuran 0,701 0,361 Valid
3 Harga 0,688 0,361 Valid
4 Kemasan 0,559 0,361 Valid
5  Tekstur 0,768 0,361 Valid
6  Kemudahan Memperoleh 0,844 0,361 Valid

Tabel 5. Hasil uji validitas tingkat kepercayaan terhadap atribut keripik kulit
patin Agroindustri Patin Juara di Kota Bandar Lampung

No Variabel r-hitung r-tabel  Keterangan
1 Rasa 0,442 0,361 Valid
2 Ukuran 0,689 0,361 Valid
3 Harga 0,551 0,361 Valid
4 Kemasan 0,877 0,361 Valid
5  Tekstur 0,793 0,361 Valid
6  Kemudahan Memperoleh 0,767 0,361 Valid

Berdasarkan hasil pengujian terhadap kuesioner yang diberikan kepada
responden adalah valid, karena seluruhnya memiliki nilai korelasi > 0,361.

Hasil uji validitas pertanyaan tentang kepentingan dan kepercayaan terhadap
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atribut keripik kulit patin di Kota Bandar Lampung dapat dilihat pada Tabel 4
dan 5.

Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2011), uji reliabilitas adalah uji untuk mengetahui apakah
suatu kuesioner penelitian yang akan digunakan dalam mengumpulkan data
penelitian reliabel atau tidak. Teknik uji reliabilitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji Cronbach’s Alpha. Kuesioner dikatakan reliabel jika
nilai cronbach alpha > 0,6. Uji Reliabilitas diukur menggunakan rumus
Cronbach’s Alpha sebagai berikut:

_ k Yo2b
r= 1 [1-5] ............................................................ (4)
Keterangan:
R = reliabilitas instrumen
K = jumlah item pertanyaan
Yo?b = jumlah varian butir
g’t = varians total

Hasil uji reliabilitas kepentingan dan kepercayaan terhadap atribut keripik

kulit patin di Kota Bandar Lampung dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji reliabilitas tingkat kepentingan dan kepercayaan terhadap
atribut keripik kulit patin di Kota Bandar Lampung

No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1 Tingkat Kepentingan 0,796 Reliabel
2 Tingkat Kepercayaan 0,783 Reliabel

Berdasarkan Tabel 6 dapat disimpulkan bahwa kuesioner sikap konsumen
yang dilihat melalui tingkat kepentingan dan tingkat kepercayaan terhadap
atribut yang ada pada keripik kulit patin adalah reliabel dan sudah konsisten
karena nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,6. Jadi, kuesioner
yang digunakan mampu memberikan kekonsistenan jawaban jika dilakukan

beberapa kali pengukuran.
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E. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis
deskriptif kuantitatif adalah analisis yang bertujuan untuk mengidentifikasi,
tabulasi data, dan dijelaskan secara deskriptif. Pengolahan data menggunakan
excel dan SPSS 25. Berikut merupakan metode analisis data yang digunakan pada

setiap tujuan dalam penelitian:

1. Analisis Harga Pokok Produksi dan Penjualan

Metode analisis kuantitatif digunakan untuk menjawab tujuan pertama, yaitu
menganalisis harga pokok produksi dan penjualan keripik kulit patin Agroindustri
Patin Juara Kota Bandar Lampung. Analisis harga pokok produksi menggunakan
analisis jumlah biaya operasional. Metode penentuan harga pokok produksi
dengan menganalisis jumlah beban operasional yang menghitung semua unsur
beban prima dan beban pabrikasi tak langsung. Penentuan harga pokok produksi
pada agroindustri keripik kulit patin dengan cara memperhitungkan unsur biaya.
Analisis harga pokok produksi pada agroindustri keripik kulit patin menggunakan
analisis jumlah biaya operasional. Analisis harga pokok produksi dalam

penelitian ini menggunakan metode Kartadinata (2000) sebagai berikut:

Tabel 7. Analisis beban produksi

Beban-beban prima (Prime cost)

Bahan langsung (Direct material) XXX

Upah langsung (Direct labor) XXX

Jumlah beban-beban prima XXX
Beban pabrikasi tak langsung (Factory overhead)

Beban bahan tak langsung (Indirect material) XXX

Upah tak langsung (Indirect labor) XXX

Beban tak langsung lainnya (Other indirect cost) ~ xxx

Jumlah beban pabrikasi tak langsung XXX
Jumlah beban produksi (Manufacturing cost) XXX

Sumber: Kartadinata, 2000.
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Harga pokok produksi diperoleh dengan membagi beban produksi (rupiah)

dengan unit produksi. Secara sistematis dapat dituliskan sebagai berikut.

Harga Pokok Produksi = Beban Produksi (Rupiah) ..................cooooonai. (5)
Unit produksi

Harga pokok penjualan adalah adalah menghitung manajerial biaya langsung
dalam memproduksi produk yang dijual selama suatu periode dengan kata lain,
harga pokok penjualan adalah total biaya yang dibagi dengan jumlah produksi.
Harga pokok penjualan dihitung dari besarnya harga pokok produksi ditambah
beban non-produksi atau beban-beban komersial dan dibagi dengan jumlah
produksi selama satu periode seperti tersaji pada Tabel 8. Beban non-produksi

antara lain terdiri dari beban pemasaran dan beban administrasi.

Tabel 8. Harga pokok penjualan dengan analisis jumlah biaya operasional

Beban-beban prima (Prime cost)

Bahan langsung (Direct materials) XXX

Upah langsung (Direct labor) XXX

Jumlah beban-beban prima XXX
Beban pabrikasi tak langsung (Factory everhead)

Bahan tak langsung (Indirect material) XXX

Upah tak langsung (Indirect labor) XXX

Biaya tak langsung lainnya (Other indirect costs)  xxx

Jumlah beban pabrikasi tak langsung XXX
Jumlah beban produksi (Manufacturing cost) XXX
Beban-beban komersial (Commercial expenses)

Beban pemasaran (Marketing expenses) XXX

Beban administrasi (Administrasi expenses) XXX

Jumlah beban komersial XXX
Jumlah beban-beban operasional XXX

Sumber: Kartadinata, 2000.

2. Analisis Keuntungan

Keuntungan adalah pendapatan yang diterima setelah dikurangi dengan biaya
produksi seperti bahan baku dan bahan tidak langsung. Analisis keuntungan pada
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keuntungan yang diterima agroindustri
per produksi, pendapatan yang diterima agroindustri tidak langsung menjadi
keuntungan karena keuntungan berasal dari pendapatan dikurangi dengan biaya
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produksi. Pendapatan merupakan hasil yang diterima dari apa yang dikerjakan,
sedangkan biaya merupakan sesuatu yang harus dikorbankan (trade off) untuk
memperoleh barang atau jasa yang diukur dengan rupiah penurunan aktiva atau
kenaikan kewajiban. Secara matematis, rumus keuntungan dapat dihitung dengan
rumus (Kartadinata, 2000) :

IT= Pendapatan total — Biaya operasional ......................ccoeeinnnn. (6)

Keterangan:

IT = Keuntungan

Keuntungan adalah selisih antara pendapatan dengan semua biaya yang
dikeluarkan selama melakukan kegiatan usaha. Pendapatan bersumber dari harga
jual produk dikalikan dengan banyaknya produk yang dihasilkan. Beban produksi
dapat dihitung dengan melihat biaya yang dikeluarkan untuk beban langsung,

beban tenaga kerja, dan beban pabrikasi.

3. Peranan Jasa Layanan Penunjang

Metode analisis data yang digunakan untuk mengetahui jasa layanan penunjang
pada penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Tujuan ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana peran dan fungsi jasa layanan penunjang dalam setiap
kegiatan utama yang dilakukan oleh Agroindustri Patin Juara. Jasa layanan
penunjang dalam penelitian ini, yaitu lembaga keuangan, kebijakan pemerintah,

dan teknologi informasi dan komunikasi.

4. Analisis Pola Konsumsi dan Sikap Konsumen

Analisis pola konsumsi menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif
merupakan metode yang bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan
data secara kualitatif maupun kuantitatif. Metode deskriptif pada penelitian ini
digunakan untuk mengukur pola konsumsi konsumen dalam pembelian keripik

kulit patin Agroindustri Patin Juara Kota Bandar Lampung. Pola konsumsi
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tersebut meliputi jumlah pembelian setiap varian rasa yang dibeli. Varian rasa

keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara, yaitu original, pedas, dan balado.

Sikap konsumen dapat dianalisis dengan menggunakan model multiatribut
Fishbein. Metode ini menggambarkan sikap konsumen terhadap produk yang
ditentukan dari tingkat kepercayaan terhadap atribut keripik kulit patin (bi) dan
evaluasi tingkat kepentingan atribut keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara
(ei). Pengukuran atribut dalam penelitian ini diukur menggunakan skala likert
dari 1 sampai 5. Alat analisis yang digunakan untuk menganalisis sikap
konsumen dalam statistik deskriptif dengan atribut rasa, ukuran, harga, kemasan,

tekstur, dan kemudahan memperoleh.

5. Faktor-faktor yang Memengaruhi Konsumen dalam Pembelian

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui apakah antara faktor-
faktor yang diduga memengaruhi jumlah pembelian harga keripik kulit patin
Agroindustri Patin Juara, harga keripik kulit patin merek lain, pendapatan, jumlah

anggota keluarga, dan selera.

Model persamaan regresi yang digunakan adalah:

Y =a+BuXe+ BaXo+ BaXa+ PaXa+PsDite i, (7
Keterangan:
Y = Jumlah pembelian (pcs)
a = Konstanta
X1 = Harga keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara (Rp/pcs)
X2 = Harga keripik kulit patin merek lain (Rp/pcs)
X3 = Pendapatan (Rp/bulan)
Xa = Jumlah anggota keluarga (Jiwa)

D1 = Selera (1: suka, O: tidak suka)

B1— Ps = Koefisien regresi

e = error

Variabel selera dimasukkan kedalam variabel dummy dengan tingkatan selera
suka atau tidak suka yang didapatkan dari hasil sikap konsumen. Variabel selera

ini diperoleh dari hasil perkalian skor sikap (ei x bi) setiap responden. Hasil
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perkalian tersebut dibagi ke dalam dua klasifikasi nilai, dimana skor selera tidak
suka adalah 36-467, sedangkan skor selera suka 468-900.

Beberapa uji yang dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi

konsumen dalam pembelian keripik kuli patin Agroindustri Patin Juara.

a. Uji Asumsi Klasik

a)

b)

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji signifikansi pengaruh variabel independen

(variabel bebas) terhadap variabel dependen (variabel terikat) melalui uji

t hanya akan valid jika residual yang didapatkan merupakan distribusi

normal. Hipotesis yang digunakan untuk melakukan uji normalitas,

yaitu:

1. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka nilai residual
terdistribusi normal.

2. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka nilai residual tidak
terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat

hubungan antara variabel bebas dalam satu regresi. Uji ini dilakukan

untuk menguji apakah terdapat masalah multikolinearitas atau korelasi

yang sempurna antar variabel bebas dalam model regresi. Uji ini dapat

dilihat dengan cara menghitung Variance Inflation Factor (VIF).

Apabila nilai VIF < 10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas,

sedangkan jika nilai VIF > 10 maka terjadi gejala multikolinearitas.

Apabila terdapat gejala multikolinearitas maka dapat diatasi dengan

menghilangkan variabel yang terdapa multikolinearitas dalam model

(Nugraha, 2022).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah variabel gangguan

mempunyai varian yang tidak konstan. Uji heteroskedastisitas dilakukan

untuk menguji ketidaksamaan varians dari residual pengamatan satu ke

pengamatan lain dalam model regresi. Masalah heteroskedastisitas dapat
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dideteksi dengan menggunakan metode Glejser. Hipotesis yang

digunakan untuk melakukan uji heteroskedastisitas, yaitu:

1. Jika nilai signifikansi variabel bebas dengan absolut residual lebih
besar dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

2. Jika nilai signifikansi variabel bebas dengan absolut residual lebih
kecil dari 0,05 maka terjadi masalah heteroskedastisitas (Riyanto dan
Hatmawan, 2020).

b. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur proporsi variasi variabel terikat
yang dijelaskan oleh variabel bebasnya. Nilai koefisien determinasi adalah antara
nol dan satu. Jika nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan variasi variabel terikat amat terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel bebas memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan

untuk memprediksi variasi variabel bebas.

c. UjiF

Uji F yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa besar variabel

independen atau variabel bebas secara bersama-sama yang dapat memengaruhi

variabel dependen atau variabel terikat. Hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

a) Ho:bi=0, artinya variabel harga keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara,
harga keripik kulit patin merek lain, pendapatan, jumlah anggota keluarga,
dan selera secara bersama-sama tidak berpengaruh dan signifikan terhadap
jumlah pembelian keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara.

b) Ho : minimal satu bi # 0, artinya harga keripik kulit patin Agroindustri Patin
Juara, harga keripik kulit patin merek lain, pendapatan, jumlah anggota
keluarga, dan selera secara bersama-sama berpengaruh dan signifikan
terhadap jumlah pembelian keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara.

Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

a) Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima artinya tidak ada pengaruh yang
signifikan variabel harga keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara, harga

keripik kulit patin merek lain, pendapatan, jumlah anggota keluarga, dan
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selera secara bersama-sama terhadap jumlah pembelian keripik kulit patin
Agroindustri Patin Juara.

Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak artinya ada pengaruh yang signifikan
harga keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara, harga keripik kulit patin
merek lain, pendapatan, jumlah anggota keluarga, dan selera secara bersama-

sama terhadap jumlah pembelian keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara.

Selain dengan membandingkan nilai thitung dengan twanel, dapat pula dilihat melalui

nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima. Sebaliknya,

jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak (Riyanto dan Hatmawan, 2020).

d.

Uji T

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas

terhadap variabel tak bebas pada tingkat signifikansi (a)=1%, 5%, 10%. Hipotesis

yang digunakan adalah sebagai berikut:

a)

b)

Ho : bi = 0 artinya variabel harga keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara,
harga keripik kulit patin merek lain, jumlah anggota keluarga, pendapatan,
dan selera konsumen secara persial tidak berpengaruh dan signifikan terhadap
jumlah pembelian keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara.

Ha : bi # 0 artinya variabel harga keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara,
harga keripik kulit patin merek lain, jumlah anggota keluarga, pendapatan,
dan selera konsumen secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap

jumlah pembelian keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara.

Di mana, kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

a)

b)

Jika thitung > tranel, maka Ho ditolak. Artinya ada pengaruh dan signifikan antara
variabel harga keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara, harga keripik kulit
patin merek lain, jumlah anggota keluarga, pendapatan, dan selera konsumen
terhadap jumlah pembelian keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara.

Jika thitung < tiabel, maka Ho diterima. Artinya tidak ada pengaruh dan
signifikan variabel harga keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara, harga
keripik kulit patin merek lain, jumlah anggota keluarga, pendapatan, dan
selera konsumen terhadap jumlah pembelian keripik kulit patin Agroindustri

Patin Juara.



V. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kota Bandar Lampung

1. Letak Geografis

Kota Bandar Lampung merupakan Ibu Kota Provinsi Lampung yang menjadi
pusat kegiatan pemerintahan, sosial, politik, pendidikan, kebudayaan, dan
perekonomian daerah Lampung. Kota Bandar Lampung terletak di wilayah yang
strategis karena menjadi daerah transit kegiatan perekonomian antar Pulau
Sumatera dan Pulau Jawa sehingga menguntungkan bagi pertumbuhan dan
perkembangan Kota Bandar lampung sebagai pusat perdagangan, industri, dan

pariwisata.

Kota Bandar Lampung memiliki luas wilayah sebesar 197,22 km? yang terdiri dari

20 kecamatan dan 126 kelurahan. Secara geografis, Kota Bandar Lampung

terletak pada 5°20° sampai dengan 5°30° lintang selatan dan 105°28’ sampai

dengan 105°37’ bujur timur. Secara administratif, batas wilayah Kota Bandar

Lampung adalah (Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2023):

a. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kecamatan Natar Kabupaten Lampung
Selatan.

b. Sebelah Selatan: Berbatasan dengan Kecamatan Padang Cermin Kabupaten
Pesawaran dan Kecamatan Katibung serta Teluk Lampung.

c. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kecamatan Gedong Tataan dan Padang
Cermin Kabupaten Pesawaran.

d. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten

Lampung Selatan.
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2. Kondisi Iklim

Kota Bandar Lampung memiliki iklim hujan tropis dengan suhu udara sebesar
27,16°C dan rata-rata kelembaban udara sebesar 82,66 persen. Curah hujan di
Kota Bandar Lampung tertinggi pada bulan Januari dengan curah hujan mencapai
269,9 mm, sedangkan curah hujan terendah yaitu pada bulan November dengan
curah hujan mencapai 83,3 mm. Kelembaban terendah Kota Bandar Lampung di
bulan Februari sebesar 78,3 persen, sedangkan kelembaban tertinggi Kota Bandar
Lampung di bulan Mei sebesar 83,6 persen. Tekanan udara terendah Kota Bandar
Lampung yaitu pada bulan Desember sebesar 1.008,2 mb, sedangkan tekanan
udara tertinggi Kota Bandar Lampung yaitu pada bulan September sebesar
1.010,1 mb. Kecepatan angin minimal dan maksimal adalah 4,39 knot dan 0,49
knot (Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2022).

3. Kondisi Demografi

Kota Bandar Lampung memiliki jumlah penduduk paling banyak setelah
Kabupaten Lampung Tengah. Jumlah penduduk Kota Bandar Lampung pada
tahun 2022 sebesar 1.209.937 jiwa dengan rasio jenis kelamin 104, yaitu jumlah
penduduk laki-laki lebih banyak daripada penduduk perempuan. Kepadatan
penduduk Kota Bandar Lampung sebesar 6.585,77 jiwa/km2. Jumlah penduduk di

Kota Bandar Lampung berdasarkan kecamatan dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9 menunjukkan bahwa Kecamatan Kemiling merupakan kecamatan yang
memiliki jumlah penduduk tertinggi di Kota Bandar Lampung yaitu sebesar
91.907 jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 4 jiwa/km?2. Kecamatan Enggal
memiliki jumlah penduduk terendah dibandingkan dengan kecamatan lainnya

yaitu sebesar 29.727 jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 9 jiwa/km?.
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Tabel 9. Jumlah penduduk dan kepadatan penduduk di Kota Bandar Lampung
berdasarkan kecamatan tahun 2022

Kepadatan Penduduk

No Kecamatan Jumlah Penduduk (Jiwa) (Jiwa/Km?)
1 Teluk Betung Barat 42.642 4
2 Teluk Betung Timur 55.901 4
3  Teluk Betung Selatan 44.483 12
4 Bumi Waras 65.542 17
5 Panjang 83.851 5
6  Tanjung Karang Timur 44.697 22
7 Kedamaian 60.084 7
8  Teluk Betung Utara 55.567 13
9  Tanjung Karang Pusat 58.029 14
10 Enggal 29.727 9
11 Tanjung Karang Barat 68.020 5
12 Kemiling 91.907 4
13 Langkapura 45.208 7
14 Kedaton 59.493 12
15 Rajabasa 59.756 4
16 Tanjung Senang 64.507 6
17 Labuhan Ratu 54.364 7
18 Sukarame 70.273 5
19  Sukabumi 78.724 3
20 Way Halim 77.162 14
Kota Bandar Lampung 120.937 6

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2023

B. Gambaran Umum Kecamatan Langkapura

1.

Letak Geografis

Kecamatan Langkapura merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kota

Bandar Lampung dengan luas wilayah sebesar 7,11 km? yang terdiri dari 5

kelurahan. Batas Kecamatan Langkapura adalah sebagai berikut (Badan Pusat
Statistik Kota Bandar Lampung, 2022):

a.

Sebelah Utara

: Berbatasan dengan Kecamatan Rajabasa

b. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Karang Barat
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c. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kecamatan Labuhan Ratu dan
Kecamatan Tanjung Karang Barat

d. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kecamatan Kemiling

2. Kondisi Demografi

Data penduduk tahun 2022 yang disajikan dalam publikasi Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kota Bandar Lampung, penduduk Kecamatan Langkapura
tercatat sebanyak 42.123 jiwa yang terdiri dari 21.298 jiwa penduduk laki-laki dan
20.825 jiwa penduduk perempuan. Jumlah penduduk dan kepadatan penduduk di
Kecamatan Langkapura Kota Bandar Lampung berdasarkan kelurahan dapat
dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Jumlah penduduk dan kepadatan penduduk di Kecamatan Langkapura
Kota Bandar Lampung berdasarkan kelurahan tahun 2022

Jumlah Penduduk Kepadatan Penduduk
Kelurahan (Jiwa) (Jiwa/Km?)
Bilabong Jaya 2.755 2.026
Langkapura 11.437 8.866
Langkapura Baru 6.938 6.307
Gunung Terang 13.204 6.258
Gunung Agung 7.789 6.231
Total 42.123 5.924

Sumber: Badan Pusat Statistika Kota Bandar Lampung, 2023

Tabel 10 menunjukkan bahwa kelurahan yang memiliki jumlah penduduk paling
banyak adalah Kelurahan Gunung Terang dengan jumlah penduduk sebesar
13.204 jiwa, sedangkan kelurahan yang memiliki jumlah penduduk terendah yaitu
Kelurahan Bilabong Jaya dengan jumlah penduduk sebesar 2.755 jiwa.
Agroindustri Patin Juara berada di Kelurahan Gunung Terang dengan jumlah
penduduk terbanyak di Kecamatan Langkapura. Hal tersebut menjadikan
penduduk di Kelurahan Langkapura berpotensi cukup besar untuk dijadikan

sebagai konsumen Agroindustri Patin Juara.
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C. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Agroindustri

Agroindustri Patin Juara didirikan oleh Bapak Gunawan pada tahun 2017. Bapak
Gunawan memulai usahanya dengan menjadi reseller keripik kulit patin dari Kota
Medan dengan rata-rata penjualan 100 kg per bulan. Beliau memutuskan untuk
berhenti menjadi reseller selama 5 bulan karena ingin menjadi produsen keripik
kulit patin pertama di Kota Bandar Lampung. Beliau mulai mencari informasi
tentang perusahaan yang memproduksi fillet patin di Tanjung Bintang. Pak
Gunawan merasa cocok dengan hasil limbah fillet patin berupa kulit patin tersebut
karena ukurannya yang besar dan sedikit daging yang tersisa pada kulit patin

sehingga kualitas keripik yang dihasilkan akan maksimal.

Pak Gunawan melalukan uji coba selama 8 bulan untuk mendapatkan rasa dan
tekstur yang sesuai dengan keinginannya. Pada tahun 2018, Pak Gunawan
berhasil menemukan komposisi bahan yang tepat untuk menghasilkan keripik
kulit patin dengan rasa yang gurih, tekstur yang renyah, dan durasi waktu untuk
memproduksi yang tepat. Agroindustri Patin Juara juga sudah memiliki izin P-
IRT 2021871010561-23 dan izin halal dengan nomor sertifikat
ID18110002327960323. Agroindustri Patin Juara mulai menjadi produsen
keripik kulit patin di Kota Bandar Lampung dengan bantuan 2 tenaga kerja. Pak
Gunawan menjual keripik kulit patin ke reseller lewat facebook dan mulai
menitipkan produknya di toko oleh-oleh Aneka Sari Rasa Kota Bandar Lampung.
Pada tahun 2020, kepengurusan Agroindustri Patin Juara diserahkan kepada anak
pertamanya, yaitu Mufti karena Pak Gunawan telah berpulang.

Pada tahun 2020, Mufti melanjutkan usaha yang didirikan oleh ayahnya dan mulai
mengembangkannya. la mulai melakukan pemasaran lewat facebook ads dan
menitipkan produk tersebut ke beberapa toko oleh-oleh yang ada di Kota Bandar
Lampung. Penjualan produk ke toko oleh-oleh dilakukan dengan sistem
konsinyasi dan menjual barang dalam kemasan curah kepada sesama produsen

keripik kulit patin untuk dijual kembali. Saat ini, reseller dan konsumen dari
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Agroindustri Patin Juara sudah menyebar ke berbagai kota, seperti Medan,
Padang, Riau, Jakarta, Bogor, Yogyakarta, dan Lombok. Agroindustri Patin Juara
terus melakukan perkembangan hingga saat ini sudah tersedia tiga varian rasa,
yaitu rasa original, balado, dan pedas. Agroindustri ini juga memiliki tiga varian
ukuran, yaitu kemasan premium 70 gram, kemasan plastik 100 gram, dan
kemasan plastik 1000 gram. Agroindustri Patin Juara membuat produk sesuai
dengan permintaan konsumen dan selalu menjaga kualitas produknya masyarakat

senantiasa percaya akan produk yang dihasilkan.

2. Struktur Organisasi Agroindustri

Agroindustri Patin Juara memiliki struktur organisasi yang bertujuan untuk
koordinasi dan pembagian kerja yang sesuai dengan kemampuannya. Struktur
organisasi Agroindustri Patin Juara dapat dilihat pada Gambar 5. Stuktur
organisasi yang ada di Agroindustri Patin Juara termasuk dalam struktur garis
karena agroindustri ini termasuk dalam skala kecil yang pelaksanaannya
diperintah langsung oleh pemimpin. Struktur organisasi Agroindustri Patin Juara
dapat dilihat pada Gambar 5.

Agroindustri ini dipimpin oleh Mufti. Selaku pemimpin, Mufti mempunyai tugas
untuk bertanggung jawab secara penuh terhadap kegiatan agroindustri yang
dijalankan. Keuangan pada agroindustri ini dikelola oleh Mufti yang merupakan
yang bertugas untuk mencatat seluruh pengeluaran maupun pendapatan. Mufti
ikut membantu dalam proses produksi mulai dari pengadaan bahan baku sampai
pemasaran. Tenaga kerja langsung yang dimiliki Agroindustri Patin Juara

berjumlah 3 orang yang bertugas di bagian produksi dan pengemasan.

Kegiatan Agroindustri Patin Juara dalam melakukan produksi dilakukan secara
bergotong-royong sehingga tidak memiliki struktur organisasi yang formal untuk
menjelaskan perbedaan tugas dan wewenang di dalam agroindustri tersebut.
Kegiatan bagian produksi dan pengemasan dilakukan oleh Pak Rafi, Pak Nyoto,

dan Pak Udin, sedangkan kegiatan pemasaran dilakukan oleh Pak Mufti. Tugas
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tenaga kerja langsung dalam proses produksi lebih banyak dibandingkan tugas

dari pemimpin yang ikut membantu.

Produksi

Rafi, Nyoto, Udin

Pemimpin
Mufti
Pengemasan Pemasaran
Rafi, Nyoto, Udin Mufti

Gambar 5. Struktur organisasi Agroindustri Patin Juara

Sumber: Agroindustri Patin Juara

3. Tata Letak Agroindustri

Tempat yang digunakan untuk memproduksi keripik kulit patin merupakan

bangunan milik pribadi. Lokasi agroindustri tersebut terletak di Jalan Swadaya X

No. 10, Kelurahan Gunung Terang. Letak agroindustri ini berada di bagian

belakang rumah pemilik agroindustri. Tata letak atau layout bangunan pada

Agroindustri Patin Juara dapat dilihat pada Gambar 6.

.

Gambar 6. Tata letak produksi Agroindustri Patin Juara

Sumber: Data primer, 2024
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Bagian A merupakan tempat penyimpanan peralatan dan bahan baku produksi
yang akan digunakan. Bagian B merupakan tempat pencucian alat dan bahan
baku produksi. Bagian C merupakan tempat marinade kulit patin yang telah
dicuci. Bagian D merupakan tempat pengovenan. Bagian E merupakan tempat
penggorengan keripik kulit patin. Bagian F merupakan tempat keripik kulit patin
didinginkan. Bagian G merupakan tempat untuk mengurangi minyak pada keripik
kulit patin yang sudah digoreng. Bagian H merupakan tempat pembumbuan
keripik kulit patin yang akan diberi rasa balado dan pedas. Bagian | merupakan
tempat pengemasan keripik kulit patin yang siap dipasarkan.

Keterangan:

= Tempat penyimpanan alat dan bahan baku produksi
= Tempat pencucian alat dan bahan baku produksi

= Tempat marinade bumbu dengan kulit patin

= Tempat pengovenan

= Tempat penggorengan

Tempat pendinginan keripik kulit patin

Tempat spinner

= Tempat pembumbuan

= Tempat pengemasan

—IOTMOO®>

4. Gambaran Umum Aneka Sari Rasa

Aneka Sari Rasa merupakan toko oleh-oleh yang terkenal di Kota Bandar
Lampung yang berada di Jalan Ikan Kakap No.25-28, Pesawahan, Kecamatan
Teluk Betung Selatan, Kota Bandar Lampung. Aneka Sari Rasa beroperasi setiap
hari atau mulai dari hari Senin sampai hari Minggu pukul 07.00-21.00 WIB.
Aneka Sari Rasa berdiri sejak tahun 2016 yang menjual berbagai macam produk,
baik yang diproduksi sendiri maupun produk titipan. Toko ini tidak memiliki
cabang manapun dan hanya melakukan penjualan secara offline dengan tujuan
dapat memberikan pelayanan terbaik secara langsung. Produk oleh-oleh yang ada
di toko ini adalah keripik pisang, kopi, kemplang, dodol, abon, manisan, sambal,
dan keripik ikan. Keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara juga melakukan
penjualan di Aneka Sari Rasa sejak tahun 2019 sampai saat ini. Selain produk
keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara, beberapa merek keripik kulit patin
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juga melakukan penjualannya di Aneka Sari Rasa, seperti Rafins Snack, Numani,

dan Miracle.

5. Gambaran Umum Askha Jaya

Askha Jaya merupakan salah satu toko oleh-oleh di Kota Bandar Lampung yang
berada di JI. Pagar Alam, Segala Mider, Kecamatan Tanjung Karang Barat, Kota
Bandar Lampung. Askha Jaya beroperasi setiap hari atau mulai dari hari Senin
sampai hari Minggu pukul 07.00-22.00 WIB. Askha Jaya sudah berdiri sejak
tahun 2011 yang didirikan oleh Askasifi Eka Cesario yang terus mengembangkan
usaha keripik pisangnya. Saat ini, Askha Jaya tidak hanya menjual produk yang
diproduksinya sendiri, namun Askha Jaya juga menjual berbagai macam produk
oleh-oleh dari berbagai makanan maupun souvenir. Selain memasarkan
produknya secara offline, Askha Jaya juga memasarkan produknya secara online.
Seiring dengan perkembangan waktu, Askha Jaya kini memiliki 4 gerai, yaitu
Askha Jaya I, Askha Jaya Il, Askha Jaya 11, dan Askha Jaya IV yang berada di
Gang PU. Keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara juga melakukan penjualan
di Askha Jaya sejak tahun 2021 sampai saat ini. Selain produk keripik kulit patin
Agroindustri Patin Juara, beberapa merek keripik kulit patin juga melakukan

penjualannya di Aneka Sari Rasa, seperti Rafins Snack, Miracle, dan Numani.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang ada telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Harga pokok produksi pada Agroindustri Patin Juara dengan analisis jumlah
biaya operasional sebesar Rp40.269,52/kg. Harga pokok penjualan pada
Agroindustri Patin Juara dengan ukuran 70 gram sebesar Rp3.249,90/bungkus
ukuran 100 gram sebesar Rp5.276,95/bungkus, dan ukuran 1000 gram
sebesar Rp40.700,55/bungkus.

Keuntungan yang didapat oleh Agroindustri Patin juara per produksi sebesar
Rp2.685.899,38/produksi.

Peranan jasa layanan penjunjang keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara
dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi serta pada lembaga
keuangan berupa internet, handphone, dan Bank BRI serta e-wallet DANA.
Pola konsumsi dan sikap konsumen keripik kulit patin Agroindustri Patin
Juara adalah varian rasa yang disukai dengan rata-rata tertinggi adalah varian
original sebanyak 5 bungkus perbulan serta frekuensi pembelian sebanyak 1-
2 kali dalam sebulan.

Faktor-faktor yang berpengaruh secara positif terhadap jumlah pembelian
keripik kulit patin Agroindustri Patin Juara adalah pendapatan dan selera

konsumen.
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B. Saran

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah:

1.

Pemilik Agroindustri Patin Juara diharapkan dapat meningkatkan
pemasarannya secara online melalui e-commerce, seperti shopee, tokopedia,
dan tiktokshop sehingga dapat meningkatkan jumlah produksi dan
meningkatkan pendapatan dari agroindustri tersebut. Selain itu, pemilik
agroindustri juga dapat menambahkan karyawan khusus yang bertugas dalam
pemasaran.

Pemerintah diharapkan dapat memberikan bantuan terkait permodalan dan
alat pendukung usaha serta dapat meningkatkan pengetahuan terhadap
pengembangan produk keripik kulit patin.

Peneliti lain diharapkan dapat melanjutkan penelitian terkait strategi
pemasaran dan loyalitas konsumen pada keripik kulit patin Agroindustri Patin

Juara.
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